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Sambutan

Assalamualaikum Warrahmatullaghi Wabarakaatuh,

Puji dan syukur Kita ucapkan ke hadirat llahi Rabbi, karena atas perkenannya buku Profil
Perkembangan Kependudukan Kota Padang Tahun 2024 dapat kami susun, walaupun masih
terdapat hal-hal yang perlu disempurnakan dalam penyusunannya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 Tentang Pedoman
Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan, Pemerintah Kabupaten/Kota melalui Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil menyusun Profil Perkembangan Kependudukan berdasarkan
data registrasi, dimana data registrasi yang dimaksud diperoleh dari hasil pelayanan pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil melalui Sistem Informasi Administrasi kependudukan (SIAK).

Melalui Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota Padang ini diharapkan dapat
membertkan  gambaran secara sekilas mengenai penyajian data dan  pemberian informasi
perkembangan kependudukan Kota Padang.

Tidak lupa kanti ucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi- fingginya,
kepada semua pihak yang telah memberikan sumbang saran serta masukan, sehingga Buku Profil
Perkembangan Kependudukan Kota Padang ini dapat diselesaikan.

Semoga Buku Profil Perkembangan Kependudukan tni dapat dijadikan bahan sebagai
pengambilan kebijakan pemerintah, dalam rangka mencapai tujuan pembangunan Kota Padang
Kota Tercintai ini.

Demikian yang dapat di sampaikan,
Wassalaamu alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh
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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan Pasal 83 ayat (1) Data penduduk yang dihasilkan oleh
Sistem Informasi Administrasi kependudukan dan tersimpan di dalam dalabase
Kependudukan dimanfaatkan untuk kepentingan perumusan kebijakan di bidang
pemerintahan dan pembangunan.

Dengan memanfaatkan database Kependudukan Kota Padang, maka
dibuatkanlah Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota Padang Tahun 2024 yang
berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang
Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan, serta Surat Edaran Menteri Dalam
Negeri Nomor 474/8458/MD tanggal 20 Desember 2012 Perihal Penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan yang diterbitkan secara priodik setiap tahun. Melalui Buku
Profil Perkembangan Kependudukan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran secara
umum mengenai jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Kota Padang dalam
bentuk rekapitulasi data kependudukan.

Kami berharap Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota Padang Tahun
2024 ini, dapat dijadikan sebagai sarana informasi perkembangan kependudukan yang
positif, dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk menentukan kebijakan, perencanaan,
pembangunan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan, baik bagi Pemerintah maupun
pihak lain termasuk dunia usaha khususnya dalam rangka menunjang perencanaan

pembangunan di Kota Padang

Padang, September 2024

Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Padang

Teddy Antonius, S. STP, MM
Nip.19810529 199912 1 002
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENYUSUNAN

Dalam era otonomi daerah kebutuhan informasi kependudukan vang lengkap
sangat menunjang perencanaan pembangunan dan menjadi faktor kunci keberhasilan
program-program kependudukan dan pembangunan lainnya di daerah. Sehubungan
dengan hal tersebut Kementerian Dalam Negeri mengamanatkan agar Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk melaksanakan kegiatan Penyusunan Buku
Profil Kependudukan dimana hal tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 65 tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan
Kependudukan.

Menindaklanjuti amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan Pasal 58 dijelaskan bahwa data kependudukan digunakan untuk
semua keperluan antara lain yaitu pemanfaatan pelavanan publik dan kepentingan
perumusan kebijakan di bidang pemerintahan dan pembangunan maka dengan
disusunnya Profil Perkembangan Kependudukan Kota Padang ini akan memberikan
data dan informasi vang berguna untuk proses lebih lanjut dalam perencanaan,
alokasi anggaran, pelayanan publik, pembangunan demokrasi, penegakan hukum
dan pencegahan kriminal bagi pihak-pihak terkait dan yang berkepentingan di Kota
Padang.

Komposisi data penduduk vang senantiasa berubah, wajib dimutakhirkan dan
divalidasi secara berkelanjutan melalui mekanisme pelayanan administrasi
kependudukan, dimana saat ini telah terbangun dalam suatu aplikasi SIAK dan telah
terintegrasi dengan database e-KTP yang telah menjamin ketunggalan data dengan
merekam data biometric penduduk seperti iris mata dan sidik jari sehingga
keakuratan dan kevalidan data semakin tinggi.

Dengan demikian, upava pengembangan sebuah sistem administrasi
kependudukan memang merupakan suatu keharusan karena akan mendorong
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terwujudnya tertib administrasi kependudukan dan tersedianya database
kependudukan yang mutakhir .

Perubahan komposisi penduduk dan jumlah penduduk yang berubah dari
waktu ke waktu ini berimplikasi terhadap meningkatnya kebutuhan dasar seperti
sandang, pangan, papan, energi, serta meningkatnya kebutuhan pelayanan
pendidikan, pelayanan kesehatan, meningkatnya persaingan lapangan kerja serta
pelayanan publik lainnya.

Untuk mengatasi masalah kependudukan tersebut sudah barang tentu
diperlukan data kependudukan yang benar, valid, dan akurat. Data penduduk yang
dihasilkan dari Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) merupakan
salah satu alternatif yvang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui informasi
kependudukan seperti jumlah penduduk, struktur dan komposisi penduduk serta
persebarannya.

Tersedianya data kependudukan vyang baik, dalam arti mampu
mengobservasikan  peristiwa-peristiwa  penting  kependudukan,  kelahiran,
kematian,perkawinan, perceraian dan perpindahan, dirasakan semakin penting
dalam rangka menunjang keberhasilan pembangunan di Kota Padang,

Selanjutnya, data dan informasi mengenai kependudukan yang tersebar di
berbagai lembaga pemerintahan dan lembaga lainnya melalui perjanjian kerjasama
pemanfaatan data kependudukan dengan pihak Direktorat Jenderal Kependudukan
sudah banyak dikembangkan untuk berbagai kebutuhan lembaga bersangkutan.
Apabila data dan informasi kependudukan yang dikembangakan tersebut berhasil
diintegrasikan secara menyeluruh dengan data dan informasi di luar data
kependudukan, niscaya data dan informasi ini akan menjadi aset sekaligus informasi
vang berarti untuk perencanaan pembangunan Kota Padang dan perencanaan

pembangunan Indonesia secara globalnya.
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B. TUJUAN
Adapun tujuan dari penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Tahun

2024 adalah:

1. Memberikan informasi dan gambaran tentang kondisi, perkembangan dan prospek
kependudukan di Kota Padang.

2. Sebagai alat publikasi dan peningkatkan pelayanan publik guna membangun
komitmen semua pihak untuk lebih meningkatkan peran dan partisipasi penduduk
dalam pembangunan di Kota Padang.

3. Sebagai acuan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan di Kota Padang.

C. RUANG LINGKUP
1. Kuantitas penduduk, meliputi komposisi dan persebaran penduduk.
2. Kualitas penduduk, yang meliputi kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial.
3. Mobilitas penduduk
4. Kepemilikan dokumen kependudukan.

D. PENGERTIAN

1. Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing yang
bertempat tinggal di Indonesia (UU No. 24 Tahun 2013)

2. Kependudukan adalah hal ihwal yang berkaitan dengan jumlah, struktur,
pertumbuhan, persebaran, mobilitas, kualitas, dan kondisi kesejahteraan yang
menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta lingkungan penduduk
setempat (UU No. 52 Tahun 2009)

3. Administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban
dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran
penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan
serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan sektor lain (UU No.
24 Tahun 2013)

4. Dokumen Kependudukan adalah dokumen resmi vang diterbitkan oleh instansi
Pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagi alat bukti autentik yang
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dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan catatan sipil (UU No. 24
Tahun 2013)

5. Database kependudukan adalah kumpulan berbagai jenis data kependudukan
vang tersimpan secara sistematik, terstruktur dan saling berhubungan dengan
menggunakan perangkat lunak, perangkat keras dan jaringan komunikasi data.

6. Data kependudukan adalah data perseorangan dan/atau data agregat vang
terstruktur sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
(UU No. 24 Tahun 2013)

7. Perkembangan kependudukan adalah kondisi yang berhubungan dengan
perubahan keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan dipengaruhi
oleh keberhasilan pembangunan berkelanjutan (UU No. 52 Tahun 2009)

8. Profil perkembangan kependudukan adalah gambaran kondisi, perkembangan
dan prospek kependudukan (UU No. 52 Tahun 2009)

9. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) adalah sistem informasi
vang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi
pengelolaan informasi administrasi kependudukan ditingkat penyelenggaraan
dan instansi pelaksana sebagai satu kesatuan (UU No. 24 Tahun 2013)

10. Kuantitas penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan antara
jumlah penduduk yang lahir, mati dan pindah tempat tinggal.

11. Kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik
serta ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa vang merupakan dasar untuk
mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang
berbudaya, berkepribadian dan layak.

12. Mobilitas penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati batas
administrasi daerah Kabupaten/Kota.

13. Persebaran penduduk adalah kondisi sebaran penduduk secara keruangan.

14. Struktur penduduk adalah pengelompokan penduduk menurut karakteristik
tertentu misalnya umur, jenis kelamin, pendidikan, agama, status hubungan
dalam keluarga, status perkawinan dan lapangan pekerjaan.

15. Proporsi adalah jumlah dan informasi penduduk menurut
pengelompokan tertentu, seperti umur dan jenis kelamin.




16.

17.

18.

19.

21.

Umur median adalah umur yang membagi penduduk menjadi dua bagian
dengan jumlah yang sama, vaitu bagian yang pertama lebih muda dan bagian
vang kedua lebih tua dari umur median.

Rasio Jenis Kelamin (RJK) adalah suatu angka yang menunjukkan perbandingan
banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan banyaknya jumlah penduduk
perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu yang dinyatakan dengan
banyaknya penduduk laki-laki per seratus penduduk perempuan.

Piramida penduduk adalah gambar yang menunjukkan komposisi penduduk
menurut umur dan jenis kelamin vang disajikan secara grafik.

Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan (dependency ratio) adalah
angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya penduduk usia non
produktif (penduduk usia dibawah 15 tahun dan penduduk usia 65 tahun atau
lebih) dengan banyaknya penduduk usia produktif (penduduk usia 15-64 tahun).
Rasio ketergantungan menunjukkan beban yang harus ditanggung oleh
penduduk produktif terhadap penduduk tidak produktif.

Rasio kepadatan penduduk adalah angka yang menvatakan perbandingan
antara banyaknya penduduk terhadap luas wilayah atau berapa banyaknya
penduduk per kilometer persegi pada periode tahun tertentu.

Pertumbuhan penduduk adalah suatu perubahan populasi sewaktu-waktu, dan
bisa dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi
memakai “per waktu unit” untuk pengukuran.

22. Angka pertumbuhan penduduk adalah angka vang menunjukkan tingkat

23,

24,

pertambahan penduduk pertahun dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan
dengan persentase (%).

Angka perkawinan kasar menunjukkan persentase penduduk vang berstatus
kawin terhadap jumlah penduduk keseluruhan pada pertengahan tahun pada
suatu tahun tertentu.

Angka perkawinan umum (AKU) menunjukkan proporsi penduduk yang
berstatus kawin terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas pada suatu tahun
tertentu,
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25. Angka perceraian kasar (divorce) menunjukkan jumlah perceraian per 1.000
penduduk terhadap jumlah penduduk keseluruhan pada pertengahan tahun
untuk suatu tahun tertentu.

26. Angka perceraian umum menunjukkan penduduk vang berstatus cerai hidup
terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas (penduduk vang terkena resiko
perceraian) pada suatu tahun tertentu.

27. Keluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih
mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan,
kelahiran, adopsi dan lain sebagainya.

28. Kelahiran (fertilitas) merupakan kemampuan berproduksi yang sebenarnya dari
penduduk (actual reproduction performance) atau jumlah kelahiran hidup yang
dimiliki oleh seorang atau sekelompok perempuan.

29. Jumlah kelahiran didefinisikan sebagai banvaknya kelahiran hidup yang terjadi
pada waktu tertentu pada wilayah tertentu.

30. Angka kelahiran kasar (Crude Birth Rate/CBR) menunjukkan banyaknya
kelahiran di suatu wilayah pada tahun tertentu per 1.000 penduduk pada
pertengahan tahun yang sama.

31. Lahir hidup adalah suatu kelahiran bayi tanpa memperhitungkan lamanya
didalam kandungan, dimana si bayi menunjukan tanda-tanda kehidupan pada
saat dilahirkan, misalnya ada nafas, ada denyut jantung atau denyut tali pusar
atau gerakan otot.

32. Lahir mati adalah kelahiran seorang bayi dari kandungan yvang berumur paling
sedikit 28 minggu tanpa menunjukan tanda-tanda kehidupan pada saat
dilahirkan,

33, Kematian (mortalitas) adalah ukuran jumlah kematian (umumnya, atau karena
akibat vang spesifik) pada suatu populasi, skala besar suatu populasi, per dikali
satuan.

34. Angka kematian kasar (Crude Death Rate/CDR) merupakan angka yang
menunjukkan besarnya kematian vang terjadi pada tahun tertentu per 1.000

penduduk.




35.

37.

39.

41.

42.

45.

Rasio anak dan perempuan (Child Women Ratio/CWR) adalah rasio antara
jumlah anak dibawah 5 tahun disuatu tempat pada suatu waktu dengan
penduduk perempuan usia 1549 tahun.

Kematian bayi (infant mortality) adalah kematian yang terjadi antara saat setelah
bayi lahir sampai bayi belum berusia tepat 1 tahun.

Angka kematian bayi (Infant Mortality Rate/IMR/AKB) adalah jumlah kematian
bayi berusia dibawah 1 tahun pada 1.000 kelahiran hidup dalam tahun tertentu.

Kematian bayi endogen atau kematian neonatal adalah kematian bayi vang
terjadi pada bulan pertama setelah dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh
faktor-faktor yang dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh dari orang tuanya pada
saat konsepsi atau didapat selama kehamilan.

Angka kematian neonatal (Neo-Natal Death Rate¢/NNDR) adalah jumlah
kematian neo-natal per 1.000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu.

Kematian bayi eksogen atau kematian post neo-natal adalah kematian bayi yang
terjadi setelah usia 1 bulan sampai menjelang usia 1 tahun yang disebabkan oleh
faktor-faktor yang terkait dengan pengaruh lingkungan luar,

Angka kematian post neo-natal (Post Neo-Natal Death Rate/PNNDR) adalah
jumlah kematian post neo-natal per 1.000 kelahiran hidup selama 1 tahun.

Kematian anak adalah kematian yang terjadi pada penduduk yang berusia 1
sampai menjelang 5 tahun atau tepatnya 1 tahun sampai dengan 4 tahun 11 bulan
29 hari yang dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi, tingginya prevalensi
penyakit menular pada anak, atau kecelakaan yang terjadi di dalam atau di sekitar

rumah.

. Angka kematian anak adalah jumlah kematian anak selama 1 tahun tertentu per

1.000 anak umur yang sama pada pertengahan tahun itu.

. Kematian balita adalah kematian yang terjadi pada semua anak termasuk bayi

vang baru lahir yang berumur 0 tahun sampai dengan menjelang 5 tahun,
umumnya ditulis dengan notasi 04 tahun.

Angka kematian balita adalah jumlah kematian balita selama satu tahun tertentu
per 1.000 balita umur yang sama pada pertengahan tahun itu.
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46. Kematian ibu adalah kematian yang terjadi pada perempuan pada saat hamil
atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa memandang lamanya
kehamilan dan tempat persalinan yang disebabkan karena factor kehamilan atau
komplikasi kehamilan dan kelahiran atau pengelolaannya, dan bukan karena
sebab-sebab lain.

47. Angka kematian ibu adalah banyaknva kematian ibu per 100.000 kelahiran
hidup.

48. Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, mulai
dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tertinggi, selama seminggu
vang lalu sebelum pencacahan. Termasuk pula kegiatan dari mereka vang sedang
libur sekolah.

49. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai
seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah
dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

50. Angka partisipasi kasar (APK) adalah rasio jumlah murid, berapapun usianya,
vang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk
kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu.

51. Angka partisipasi murni (APM) adalah persentase siswa dengan umur vang
berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yang
sama.

52. Angka putus sekolah (APS) adalah persentase murid yang putus sekolah
menurut jenjang pendidikan,

53. Penduduk usia kerja adalah penduduk vang berusia 15 tahun dan lebih.

54. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) vang bekerja,
atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran,

55. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam terus-menerus
dalam seminggu vang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja
keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

56. Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di

suatu unit uﬁw R




57. Angka partisipasi angkatan kerja (APAK) adalah proporsi angkatan kerja

58.

59.

60.

61.

62.

63.

terhadap penduduk usia kerja.

Pengangguran adalah orang vang termasuk angkatan kerja, namun pada saat
pendataan/survey atau sensus tidak bekerja dan sedang mencari kerja.

Angka pengangguran adalah proporsi jumlah pengangguran terhadap angkatan
kerja.

Pengangguran terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja
atau sedang mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu usaha.
Migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah
administratrif lainnya vang merefleksikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan
ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan daerah lain.
Angka migrasi masuk (in-migration) adalah angka vang menunjukkan
banyaknya yang masuk per 1.000 penduduk di suatu Kabupaten/Kota tujuan
dalam waktu satu tahun.

Angka migrasi keluar (out-migration) adalah angka vang menunjukkan
banyaknya migran keluar dari suatu Kabupaten/Kota per 1.000 penduduk daerah
asal dengan waktu satu tahun.

. Angka migrasi neto (net-migration) adalah selisih antara migrasi masuk dan

migrasi keluar.

. Migrasi neto positif adalah apabila migrasi masuk lebih besar daripada migrasi

keluar.
Migrasi neto negatif adalah apabila migrasi keluar lebih besar daripada migrasi

masuk.

67. Penjelasan Indikator

#  Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Untuk menghitung jumlah penduduk dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

Pt=Po+(B-D)+(Mi-Mo)
Dimana :
Pt = jumlah penduduk pada tahun t

Po = jumlah penduduk pada tahun dasar (0)
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B (Birth) = jumlah kelahiran selama priode 0-t
D ( Death) =jumlah kematian selama priode 0-t
Mi = jumlah migrasi masuk selama priode 0-t

Mo = jumlah migrasi keluar selama priode 0-t

»  Kepadatan Penduduk

Rasio kepadatan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

P
8=

Dimana :

D = rasio kepadatan penduduk ( jiwa/ Km?)
P = jumlah penduduk ( jiwa )

A = Luas Wilayah (Km?)

»  Laju Pertumbuhan Penduduk
Laju Pertumbuhan Penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
Pt=P0e"

Dimana :

Pt = jumlah penduduk pada tahun t

Po = jumlah penduduk pada tahun dasar (0)

r = angka pertumbuhan penduduk

t = periode waktu antara tahun dasar dan tahun t

e = fungsi eksponensial = 2,718281

»  Kepadatan Penduduk

Rasio kepadatan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

P
D=3

Dimana :
D = rasio kepedatan penduduk ( jiwa/Km?)




»  Rasio Ketergantungan

Data vang dipergunakan untuk menghitung rasio ketergantungan adalah
perbandingan jumlah penduduk umur 0-14 tahun dengan jumlah penduduk
umur 15 - 64 tahun.

Rasio ketergantungan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

PO-14

Rﬂﬂlll: = P15-64

P4+
P15-64

RK e =

PO-14+P65+
P15-64

RK ota =
Dimana :
RK;orr = Rasio Ketergantungan penduduk usia muda dan tua
RKpyqa = Rasio Ketergantungan penduduk usia muda

RK;,, = Rasio Ketergantungan penduduk usia tua

Py_y4 = Jumlah penduduk usia muda ( 0-14)

Pgsy = Jumlah penduduk usia tidak produktif ( 65 tahun keatas)
Pys-s4 = Jumlah penduduk usia produktif ( 15-64 tahun)

»  Angka Perkawinan Kasar

Data yang digunakan dalam menghitung angka perkawinan kasar adalah jumlah
perkawinan dalam satu tahun dan jumlah penduduk awal tahun dan akhir yang
sama. Angka perkawinan kasar dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

M-%ﬂt

Dimana :

M = Angka Perkawinan Kasar

M = jumlah perkawinan dalam satu tahun

P = jumlah penduduk pada pertengahan tahun yang sama
K = Konstanta = 1000
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»  Angka Perkawinan Unmum
Data vang diperlukan untuk menghitung angka perkawinan umum adalah

jumlah perkawinan 15 tahun keatas. Angka umum ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

M, = ——xK

Dimana :

M, = Angka Perkawinan Umum

M = jumlah perkawinan dalam satu tahun

Pys+= jumlah penduduk usia 15 tahun keatas
K = Konstanta = 1000

»  Angka Perkawinan menurut kelompok wmur
Untuk menghitung Angka Perkawinan Spesifik ( Angka Perkawinan Menurut
Kelompok Umur ) menggunakan rumus :

m; = ';?:K

Dimana :

m;= Angka Perkawinan Menurut kelompok umur (i) dan jenis kelamin (s)

M{ = Jumlah Perkawinan menurut umur (i) dan jenis kelamin ( s ) pada tahun
tertentu

P = Jumlah Penduduk menurut kelompok umur (i) dan jenis kelamin (s)
pada pertengahan tahun yang sama.

K = Konstanta = 1000

»  Angka Perceraian Umum
Angka perceraian Umum dapat dihitung dengan menggunakan rumus

d= _%xx

Dimana :

d = angka perceraian umum

Dv = jumlah perceraian dalam satu tahun

Py54 = jumlah penduduk usia 15 tahun keatas pada pertengahan tahun




»  Angka Perceraian Kasar

Angka ini berguna untuk mengetahui gambaran sosiologis suatu daerah yang
berkaitan dengan tingkat perceraian. Angka perceraian kasar ini dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

d = 2K

Dimana :

d = angka perceraian umum

Dv = jumlah perceraian dalam satu tahun

P =jumlah penduduk pada pertengahan tahun

K = Konstanta = 1000

»  Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
P, =P,

Dimana :

P, = jumlah penduduk pada tahun t

F, = jumlah penduduk pada tahun dasar / awal (o)

¢ = Angka pertambahan penduduk

r = Priode waktu antara tahun dasar dan tahun t

t = fungsi ekponensial = 2,7182818

»  Rasio Jenis Kelamin

RJK = Rasio Jenis Kelamin

¥ L =Jumlah Penduduk laki- laki

X P =]Jumlah Penduduk Perempuan

K = konstanta = 100 penduduk perempuan
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»  Rasio Anak Perempuan
Rasio anak dan perempuan adalah rasio antara jumlah anak dibawah lima tahun

disuatu tempat pada suatu waktu dengan penduduk usia 15 - 49 tahun. Rasio ini
untuk melihat tingkat fertilitas pada suatu wilayah dan rasio ini berguna sebagai
indikator fertilitas penduduk apabila tidak ada data kelahiran dan data registrasi.

Untuk menghitung rasio anak dan perempuan digunakan rumus :

ro-4
F15-49

Dimana :

CWR = xK

CWR = rasio anak perempan
P0-14 = jumlah penduduk dibawah 5 tahun (0-4 tahun)
P 1549 = jumlah penduduk perempuan umur 15-49 tahun

#  Proporsi Penyandang Cacat
Indikator ini menguraikan jumlah dan proporsi penyandang cacat menurut jenis
kelamin dan kelompok umur, Untuk menghitung angka penyandang cacat

menggunakan rumus :

uc--ﬁy%xlm

APC = jumlah Proporsi penyandang cacat
YPC = jumlah penyandang cacat
YPddk =jumlah penduduk

»  Kepemilikan Kartu Keluarga

Persentase kepemilikan kartu keluarga berguna untuk mengetahui jumlah
keluarga yang memiliki Kartu Keluarga, dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

0 KK = £1dkmemlRAEX , 100

YKepalaKeluarga




7 Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk
Persentasi kepemilikan kartu tanda penduduk berguna untuk mengetahui
jumlah penduduk yang memiliki kartu tanda penduduk, dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

o KTP = _zﬁlhllnﬂiﬁﬂi' 100

¥ PendudukWaj(bKTP

DAN PENCATATAN SIPIL KOTA PADANG




A,

BABII
GAMBARAN UMUM DAERAH

LETAK GEOGRAFIS DAERAH
Kota Padang adalah ibu kota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai

barat pulau Sumatera dan berada antara 0o44" dan 01008" Lintang Selatan serta antara
100005"dan 100034" Bujur Timur. Menurut PP No.17 tahun 1980, luas kota Padang
adalah 694,96 km2 atau setara dengan 1,65 persen dari luas Propinsi Sumatera Barat.

Secara administratif, Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan dan 104
Kelurahan. Adapun sebelas kecamatan tersebut adalah :

1) Kecamatan Padang Selatan terdiri dari 12 Kelurahan.
2) Kecamatan Padang Timur terdiri dari 10 Kelurahan.
3) Kecamatan Padang Barat terdiri dari 10 Kelurahan.

4) Kecamatan Padang Utara terdiri dari 7 Kelurahan.

5) Kecamatan Bungus Teluk Kabung terdiri dari 6 Kelurahan.
6) Kecamatan Lubuk Begalung terdiri dari 15 Kelurahan.
7) Kecamatan Lubuk Kilangan terdiri dari 7 Kelurahan.
8) Kecamatan Pauh terdiri dari 9 Kelurahan.

9) Kecamatan Kuranji terdiri dari 9 Kelurahan

10) Kecamatan Nanggalo terdiri dari 6 Kelurahan

11) Kecamatan Koto Tangah terdiri 13 Kelurahan.

Dari 11 kecamatan dengan kecamatan terluas wilavahanya adalah Kecamatan
Koto Tangah vang mencapai 232,25 km2 dan kecamatan terkecil wilayahnya adalah
Kecamatan Padang Barat yaitu 7,00 km2.

Dari keseluruhan luas Kota Padang sebagian besar atau 51,01 persen berupa
hutan yang dilindungi oleh pemerintah, berupa perumahan dan pekarangan sebesar
11,34 persen, berupa lahan persawahan, pertanian, peternakan dan perikanan sebesar
32,06 persen dan berupa lainnya (perusahaan, industri, jasa, danau, semak rawa, jalan
dan sungai) sebesar 5,59 persen.

Selain daratan pulau Sumatera, Kota Padang memiliki 19 pulau dimana yang
terbesar adalah pulau Bintangur seluas 56,78 ha, kemudian pulau Sikuai di Kecamatan




Bungus Teluk Kabung seluas 48,12 ha dan pulau Toran di Kecamatan Padang Selatan
seluas 33,67 ha.

Ketinggian wilayah daratan Kota Padang sangat bervariasi, vaitu antara 0 -
1853 m diatas permukaan laut dengan daerah tertinggi adalah kecamatan Lubuk
Kilangan.

Kota Padang memiliki banyak sungai, yaitu 5 sungai besar dan 16 sungai kecil,
dengan sungai terpanjang yaitu Batang Kandis sepanjang 20 km. Kondisi pesisir
pantai Kota Padang secara garis besar dapat dibedakan atas 2 kelompok, yaitu :

- Kota Padang membujur dari utara ke selatan memilki pantai sepanjang 68,126 km.
- Deretan bukit barisan dengan panjang daerah bukit (termasuk sungai) 486,209 km2.

Perpaduan kedua letak tersebut menjadikan Kota Padang memiliki alam yang
sangat indah dan menarik. Adapun batas-batas wilayah Kota Padang adalah sebagai
berikut :

Sebelah Utara  : Kabupaten Padang Pariaman
Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan
Sebelah Timur : Kabupaten Solok

Sebelah Barat  : Samudera Hindia
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KONDISI DEMOGRAFIS DAERAH
Kota Padang dengan luas wilayah 694,96 km? didiami penduduk sebanyak

934.847 jiwa dengan komposisi laki - laki sebanyak 466.547 jiwa (49,91 %) dan 468.300
jiwa (50,09%) perempuan. Penduduk ini tersebar di 11 (sebelas) kecamatan vaitu
kecamatan Padang Selatan, Padang Timur, Padang Barat, Padang Utara, Bungus
Teluk Kabung, Lubuk Begalung, Lubuk Kilangan, Pauh, Kuranji, Nanggalo dan Koto
Tangah, Jika diperhatikan menurut jenis kelamin nampak bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki dimana
penduduk perempuan lebih banyak 1.753 jiwa dibandingkan dengan jumlah
penduduk laki-laki. Gambaran ini terlihat di hampir semua kecamatan yang ada di
Kota Padang, hanva 4 (empat) kecamatan yaitu Kecamatan Bungus Teluk Kabung,
Lubuk Kilangan dan Pauh yang memiliki jumlah penduduk perempuan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Penyebaran penduduk
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1.

Jumlah Penduduk per Kecamatan Menurut Jenis Kelamin
Di Kota Padang per 31 Desember 2023

Jenis Kelamin
Kecamatan jumiah
Laki-Laki Ferempuan

8 | PAUH 31.977 31.665 63,642




Penyebaran penduduk yang tidak merata dan luas wilayah Kecamatan vang
berbeda-beda menyebabkan jumlah penduduk disetiap Kecamatan sangatlah
bervariasi dengan tingkat kepadatan penduduk Kota Padang jiwa per kilometer
persegi.

Tingkat kepadatan penduduk Kota padang yaitu 1.345,18 jiwa per kilometer
persegi dengan luas wilayah sebesar 694,96 kilometer persegi, artinya terdapat 694-
695 jiwa per kilometer luas wilayah Kota Padang. Tingkat kepadatan penduduk
tertinggi berada di Kecamatan Padang Timur vaitu 9.919,51 jiwa per kilometer persegi
dengan luas wilayah hanya 8,15 kilometer persegi dan merupakan wilayah dengan
luas terkecil ketiga setelah kecamatan Nanggalo. Hal ini disebabkan karena
perkembangan penduduk kecamatan Padang Timur yang tinggi dan tidak terlepas
dari faktor adanya potensi dibidang pendidikan dan kesehatan

Sementara tingkat kepadatan penduduk terendah adalah kecamatan Bungus
Teluk Kabung vaitu 284,68 jiwa per kilometer persegi dengan luas wilayah sebesar
100,78 kilometer persegi. Ini disebabkan karena kecamatan Bungus Teluk Kabung
merupakan kecamatan yang bentuk wilayah geografisnya berada di bibir pantai dan
berupa kepulauan, berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan dan jarak rumah
penduduk yang jauh antara satu sama lainnya.

Gambaran jumlah penduduk, luas wilayah, dan kepadatan penduduk
secara keseluruhan di Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1.
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Tabel 2.
Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Di Kota Padang per 31 Desember 2023

LUAS
KECAMATAN FENDUDUK WILAYAH KEFADATAN
(KM2)

2 | PADANG TIMUR 80844 8,15 9.919,51

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (dialah)




Gambar 2
Grafik Kepadatan Penduduk Kota Padang Tahun 2023

KEPADATAN PENDUDUK

= PADANG TIMUR
» PADANG BARAT
+ PADANG UTARA
BUNGUS TELUK KABUNG
» « LUBUK BEGALUNG
« LUBUK KILANGAN
/ * PAUMH

= KLIRANII
= NANGGALD
* KOTO TANGAH

Berdasarkan agama, penduduk Kota Padang didominasi oleh pemeluk agama
Islam yaitu sebanyak 905479 jiwa dan pemeluk agama lainnya adalah Kristen
sebanyak 14.230 jiwa, Katholik sebanyak 12.125 jiwa, Hindu sebanyak 46 jiwa, Budha
sebanyak 2.944 jiwa, Konghucu sebanyak 6 dan Kepercayaan sebanyak 17 jiwa.

. GAMBARAN EKONOMI DAERAH

Kota Padang merupakan penyumbang perekonomian terbesar di Provinsi
Sumater Barat. Potensi perekonomian terbesar di Kota Padang ditopang oleh sektor
perdagangan dan UKM. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk yang memiliki
pekerjaan wiraswasta sebesar 221.077 jiwa atau 23,65 persen dari total jumlah
penduduk, dimana jenis pekerjaan ini menjadi gambaran bahwa keharusan memiliki
keterampilan individu sebagai modal sumber pendapatan.

Didukung perpaduan antara lautan dan dataran tinggi, keadaan topografi
wilayah Kota Padang vang sangat potensial mejadi tujuan wisata, pusat pendidikan
dan kesehatan, maka sektor UMKM dapat berkembang pesat. Hal ini menjadikan
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indikasi perekonomian masyarakat di Kota Padang tumbuh dan berkembang ke arah
positif,

POTENSI DAERAH

Kota Padang secara geografis terletak di pantai barat Pulau Sumatera
berhadapan langsung dengan Samudra Hindia dan mengarah ke perbukitan lereng
Bukit Barisan dengan ketinggian sekitar 1.850 meter dari permukaan laut. Kota
Padang memiliki tujuh kecamatan yang langsung berbatasan dengan laut
(pesisir/ pantai) diantaranya adalah Kecamatan Koto Tangah, Padang Utara, Padang
Timur, Padang Selatan, Padang Barat, Lubuk Begalung dan Bungus Teluk Kabung.

Wilayah pesisir/ pantai di Kota Padang berpotensi dikembangkan ke berbagai
secktor yang potensial dengan menggunakan konsep Agromarinepolitan. yaitu
penyatuan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya wilayah pesisir/pantai dan
lautan yang berkembang secara seimbang dan memiliki akar yang kuat/berbasis
masyarakat untuk kesejahteraan masyarakat pesisir diantaranya yaitu:

a. Pengembangan desa pesisir/pantai dengan berbagai infra-struktur primer seperti
Pelabuhan Perikanan, Dermaga, Zona Penangkapan lkan (ZPl), Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI), Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Industri Pengolahan Hasil
Perikanan (cold storage)dan pengembangan kawasan budidaya air tawar dan laut.

b. Pengembangan sektor pariwisata pantai dan pulau-pulau kecil disekitar pantai.

¢. Sektor Akomodasi dan kuliner, seperti perhotelan, rumah makan restoran dan
kuliner olahan seafood.

d. Sektor transportasi Laut dan pergudangan.

Selain wilayah pesisir Kota padang juga memiliki sekitar 60% perbukitan yang
ditutupi hutan lindung dan wilayah dataran landai. Wilayah dataran ini
dipergunakan pada sektor permukiman, persawahan dan ladang campuran.

Adapun wilayah pemukiman ini terdiri atas wilayah pusat perkotaan
(perdagangan, gudang), pusat pemerintahan (gedung pemerintahan, layanan publik
dan perkantoran lainnnya), pemukiman penduduk, pusat pendidikan (sekolah dan
perguruan tinggi) dan pusat kesehatan,




Wilayah persawahan dan ladang campuran telah banyak berkurang luasnya
dikarenakan perubahan fungsi sebagai lahan pemukiman. Dari wilayah persawahan
ini terdiri atas lahan sawah irigasi dan non irigasi. Sementara wilayah ladang
campuran terdiri atas lahan pertanian palawija, savuran dan buah-buahan.

Disamping itu terdapat pula lahan kawasan hutan lebat vang dilindung di 5
kecamatan, yaitu di Kecamatan Lubuk Kilangan, Kuranji, Koto Tangah, Pauh dan
Bungus Teluk Kabung. Wilayah ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai hutan
lindung, hutan suaka alam wisata terbatas dan pusat penelitian ilmiah.
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BAB III
SUMBER DATA DAN KOMPONEN KEPENDUDUKAN

A. SUMBER DATA

Hasil dari pemanfaatan database kependudukan pada dasarnya mencakup
struktur umur, komposisi dan persebaran penduduk. Dari struktur umur dapat
diturunkan (dihitung) berbagai indikator seperti umur median (median age), rasio jenis
kelamin (sex ratio), piramida penduduk, rasio ketergantungan (dependency ratio), dan
indikator lainnya. Dari komposisi penduduk, database kependudukan dapat
memberikan informasi dari aspek sosial seperti pendidikan, status perkawinan,
agama dan status hubungan dalam rumah tangga. Sedangkan dari aspek penyebaran
penduduk memperlihatkan bagaimana distribusi penduduk menurut Kecamatan.

Adapun database kependudukan yvang telah diolah ini bersumber dari database
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) yang terintegrasi dengan
database e-KTP dan telah dibersihkan (dikonsolidasikan) secara nasional oleh
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri
per 31 Desember 2023 dan data yang berasal dari OPD dan Instansi teknis (lintas
sektor) terkait yaitu Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, dan Dinas Sosial Kota Padang.

Publikasi informasi perkembangan kependudukan berupa jumlah penduduk,
struktur dan komposisi penduduk, distribusi dan kepadatan penduduk. Komposisi
penduduk dapat berupa data kuantitas penduduk mencakup bidang kependudukan,
pendidikan, ketenagakerjaan, kesehatan, sosial dan administrasi kependudukan
dilakukan secara periodik untuk memberikan informasi pada stakeholder disetiap
level pemerintahan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan menyebutkan bahwa
data dan informasi kependudukan yang diperlukan dalam penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan bersumber dari :

\
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. Data Registrasi

Data hasil registrasi penduduk bersumber dari hasil pelayanan pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil melalui Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan.

2. Data Lintas Sektoral

Untuk melengkapi kebutuhan data vang dibutuhkan dilakukan pengambilan data
melalui data yang bersumber dari hasil data pengolahan dinas dan instansi lintas
sektor yang berkaitan dengan lingkup pembahasan. Data lintas sektor sebagaimana
diperoleh dari sektor lain yang terkait seperti dinas yang menangani urusan
pendidikan, urusan kesehatan, urusan ketenagakerjaan, dan urusan sosial. Elemen
data hasil registrasi kependudukan yang dipergunakan dalam penyusunan profil
perkembangan kependudukan meliputi data yang berhubungan dengan variabel
kuantitas dan kualitas penduduk, dan variabel mobilitas penduduk.

B. KOMPONEN KEPENDUDUKAN
1. Kuantitas Penduduk

Penduduk dapat dikelompokkan seperti kelompok umur, karakteristik
sosial ekonomi, dan persebaran atau distribusi tempat tinggalnya.
Pengelompokan ini sangat berguna untuk :
» Mengetahui jumlah sumber daya manusia yang ada menurut umur, jenis kelamin
maupun karakteristik lainnya.
» Mengembangkan suatu kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan
berwawasan kependudukan.
» Menyediakan sarana dan prasarana serta fasilitas vang diperlukan.
» Membandingkan keadaan suatu penduduk dengan keadaan penduduk lainnya.
» Mengetahui “proses demografi” yang telah terjadi pada penduduk melalui
piramida penduduk.
Komposisi penduduk berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik tertentu dapat
diklasifikasikan menurut :
# Karakteristik demografi, seperti umur, jenis kelamin, jumlah wanita usia subur,
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» Karakteristik sosial, antara lain tingkat pendidikan dan status perkawinan.

» Karakteristik ekonomi, antara lain kegiatan penduduk yang aktif secara ekonomi,
lapangan usaha, status dan jenis pekerjaan, serta tingkat pendapatan.

» Karakteristik geografis atau persebaran, antara lain berdasarkan tempat tinggal,
daerah perkotaan-pedesaan, kecamatan, provinsi, dan Kabupaten/Kota.

Sedangkan persebaran (distribusi) penduduk adalah kondisi sebaran

penduduk menurut keruangan. Sementara itu, penyebaran adalah upaya

mengubah persebaran penduduk agar serasi, selaras, dan seimbang dengan daya

dukung dan daya tampung lingkungan.

Persebaran penduduk (distribusi penduduk) dibedakan menjadi dua, yaitu :

» Persebaran penduduk secara geografis.

# Persebaran penduduk berdasarkan administrasi pemerintahan.

a. Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Demografi

Karakteristik penduduk sangat berpengaruh terhadap proses
demografi dan tingkah laku sosial ekonomi, Karakteristik penduduk vang
paling penting adalah umur dan jenis kelamin. Distribusi penduduk menurut
umur dikelompokan menurut umur satu tahunan atau umur tunggal (single
age) dan lima tahunan, namun dapat juga dikelompokkan menurut distribusi
umur tertentu sesuai dengan kebutuhan, seperti pengelompokan penduduk
menurut usia sekolah (SD = 7-12 tahun; SLTP = 13-15 tahun; SLTA = 16-18
tahun; dan Perguruan Tinggi = 19-24 tahun).

Selain pengelompokan berdasarkan distribusi umur penduduk,
terdapat juga pengelompokan penduduk berdasarkan struktur umur
penduduk yang dikelompokan menjadi 3 (tiga) kelompok besar, vaitu :

» Penduduk usia muda, yaitu penduduk usia dibawah 15 tahun atau
kelompok umur (-14 tahun.

» Penduduk usia produktif, vaitu penduduk umur 15-64 tahun.

» Penduduk usia lanjut, vaitu penduduk umur 65 tahun keatas (mengikuti
ketetapan WHO).




Struktur penduduk menurut umur dapat digunakan untuk
mengetahui apakah penduduk di suatu wilayah termasuk kelompok umur
muda atau tua. Penduduk suatu wilayah dianggap penduduk muda apabila
jumlah penduduk yang berumur dibawah 15 tahun mencapai sebesar 40
persen atau lebih.

Suatu daerah yang mempunyai karakteristik penduduk muda
membutuhkan investasi sosial ekonomi yang berbeda dengan investasi untuk
kelompok penduduk tua. Kelompok penduduk muda membutuhkan fasilitas
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, sandang dan lain sebagainva.
Sementara kelompok penduduk tua tidak membutuhkan fasilitas pendidikan,
tetapi fasilitas untuk ketenagakerjaan, kesehatan, kebutuhan sosial lainnya
dan lain sebagainya.

Indikator yang menunjukan komposisi  penduduk  menurut
karakteristik demografi adalah :

#  Umur median (median age)
»  Rasio jenis kelamin (sex ratio)
»  Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan (dependency ratio)

1) Jumlah Penduduk
Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan dinamis
antara kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah
penduduk di suatu wilayah, dimana pertumbuhan penduduk tersebut
dipengaruhi oleh pertumbuhan alamiah dan migrasi neto. Secara terus
menerus jumlah penduduk akan dipengaruhi oleh banyaknya bayi yang
lahir (menambah jumlah penduduk), tetapi disisi lain akan dikurangi oleh
jumlah kematian yang terjadi pada semua kelompok umur. Sementara itu
migrasi juga berperan dalam mempengaruhi jumlah dimana penduduk
imigran (pendatang) akan menambah dan emigran (penduduk yang
keluar) akan mengurangi jumlah penduduk. Jadi, pertumbuhan
penduduk diakibatkan oleh tiga komponen demografi, vaitu fertilitas,

'
r

mortalias, dan migrasi. (masuk/inmigration dan keluar/outmigration),
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Selisih antara fertilitas dan mortalitas disebut perubahan reproduktif
(reproductive change) atau  pertumbuhan alamiah (natural  growth),
sedangkan selisih antara migrasi masuk dan migrasi keluar disebut
migrasi neto (net nigration).

Namun, dengan telah berjalannya sistem registrasi penduduk
melalui pelayanan pendaftaran penduduk, maka data jumlah penduduk
dapat diketahui secara langsung dari database kependudukan pada Sistem
Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan telah dibersihkan
(dikonsolidasikan) oleh Ditjen Dukcapil Kemendagri setiap 6 (enam) bulan
sekali dan menjadi Data Konsolidasi Bersih (DKB). Berikut jumlah
penduduk Kota Padang vang terdiri dari 11 (sebelas) kecamatan yang
dapat dilihat pada Tabel 3 sampai Tabel 13 dibawah ini.

Jumlah Penduduk kecamatan Padang Selatan menurut Kelurahan
dan Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 3
dibawah ini :

Tabel 3.
Jumlah Penduduk Kecamatan Padang Selatan
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

N0 KELURAHAN/ RECAMATAN LAKI-LAK]I PEREMEPUAN JUMLAH

8 | MATA AR 747 7.502 14974

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
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Jumlah Penduduk kecamatan Padang Timur menurut Kelurahan dan
Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini :

Tabel 4

Jumlah Penduduk Kecamatan Padang Timur
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

No KELURAHAN/KECAMATAN  LAKI-LAKI PEREMPUAN IUMLAH

10 | GANTING PARAK GADANG 4391 4490 8.881

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah Penduduk kecamatan Padang Barat menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin
per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini :
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Tabel 5
Jumlah Penduduk Kecamatan Padang Barat
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

KELURAHAN/KECAMATAN LAKI-LAKI FPEREMPUAN JUMLAH

RIMBO KALUANG
4 | PURUS 3517 3545 7.062
6 |OLO 2491 2483 4974

BELAKANG TANGSI

BEROK NIPAH

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Jumlah Penduduk kecamatan Padang Utara menurut Kelurahan dan
Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6

Jumlah Penduduk Kecamatan Padang Utara
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

N RELURAHAN/ RECAMATAN  LARI-LAKL  PEREMIPUAIN JUMLAH

2 | AIRTAWAR BARAT 4.768 +.835 9.603

B.924

e
G

4 | ULAK KARANG SELATAN

13607

:
¢

6 | ALAIPARAK KOP1

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
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Jumlah Penduduk kecamatan Bungus Teluk Kabung menurut
Kelurahan dan Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel
7 dibawah ini :

Tabel 7
Jumlah Penduduk Kecamatan Bungus Teluk Kabung
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

RELURAHAN/ KRECAMATAN  LAKI-LAKI PEREMPUAN IUMLAH

T T I T

D T )
o | e |

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)




Jumlah Penduduk kecamatan Lubuk Begalung menurut Kelurahan
dan Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah
ini

Tabel 8

Jumlah Penduduk Kecamatan Lubuk Begalung
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

No KELURAHAN/KECAMATAN LAKI-LAKI FEREMPUAN |IUMLAH

I T Y B 2

TANJUNG SABA PITAMEH o
NAN XX

6 | GURUN LAWEH NAN XX 2647 2,696 5343

PARAK LAWEH PULAU AIA
B e L I
PEGAMBIRAN AMPALU -
TN | | nm| 2

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah Penduduk kecamatan Lubuk Kilangan menurut Kelurahan
dan Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah
ini :
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Tabel 9

Jumlah Penduduk Kecamatan Lubuk Kilangan Menurut Jenis Kelamin per 31
Desember 2023

KELURAHAN/ KECAMATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN IUMLAH

2 [mowcms | s | a0
o (woawx | | | sy

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah Penduduk kecamatan Pauh menurut Kelurahan dan Jenis
Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini :

Tabel 10
Jumlah Penduduk Kecamatan Pauh Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

No KELURAHAN/ KECAMATAMN LAKIFLAKI PEREMPUAN IUMLAH

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah Penduduk kecamatan Kuranji menurut Kelurahan dan Jenis
Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 11 dibawah ini :




Tabel 11
Jumlah Penduduk Kecamatan Kuranji
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

No KELURAHAN/KECAMATAN LAKI-LAK]I FPEREMPUAN IUMLAN

2 [ANDURING | set|  sws|

6 | KORONG GADANG 10415 10329 20,744

8 | GUNUNG SARIK 10.331 10.246 20577

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Jumlah Penduduk kecamatan Nanggalo menurut Kelurahan dan
Jenis Kelamin per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 12 dibawah ini :

Tabel 12
Jumlah Penduduk Kecamatan Nanggalo
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember

KELURAHAN/KECAMATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah Penduduk kecamatan Koto Tangah menurut Kelurahan dan
i ' er 2023 dapat dilihat pada Tabel 13 dibawah ini :




2)

Tabel 13
Jumlah Penduduk Kecamatan Koto Tangah
Menurut Jenis Kelamin per 31 Desember 2023

2wy | s swe| nm
"¢ [owvokrvccunma | wse| | nen

6 | KOTOPULAI 1.502 1438 2940

8 | PADANG SARAI 12.020 11847 23,867
10 | BATANGKABUNGGANTING | 6200 | 63| 1263
2 [PARURKTABNG | eS| e7i3|  192%

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Informasi tentang jumlah penduduk menurut jenis kelamin, penting
diketahui terutama untuk mengetahui banyaknya orang yang tinggal di
suatu wilayah pada waktu tertentu. Selain itu, jumlah dan proporsi
penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat digunakan untuk
merencanakan pelayanan sosial ekonomi seperti pendidikan, kesehatan,
sandang, pangan dan papan serta kebutuhan sosial dasar lainnya sesuai
kelompok umur penduduk. Informasi jumlah dan proporsi umur penduduk
dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau piramida penduduk,
sehingga memudahkan untuk menginterpretasikan informasi tersebut.
Distribusi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat
disajikan dalam bentuk tabel menurut umur tunggal, kelompok umur lima




tahunan atau kelompok umur yang sesuai dengan kebutuhan seperti
pengelompokan umur usia sekolah.

Tabel 14.
Jumlah Penduduk Kota Padang Menurut Kelompok Umur
Dan Jenis Kelamin Per 31 Desember 2023

Kelompok lenis Kelamin Total (Jiwa)

L mur aki - Laki B Por mpuan Jlumlah

2| ww | oow| s | | ams| som| sen

16 >75 7221 | 077% | 11404 | 122% | 18.625 1,99%

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Jumlah penduduk Kota Padang menurut kelompok umur dan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel 14, yang menunjukan bahwa penduduk
Kota Padang kondisi per 31 Desember 2023 sebagian besar merupakan
penduduk usia muda yaitu pada kelompok umur antara 0-29 tahun dengan
komposisi terbesar berada pada penduduk berumur 10-14 tahun yaitu




perempuan yang terbesar berada pada kelompok umur 10-14 tahun vaitu
penduduk laki-laki sebesar 4,59% dan penduduk perempuan sebesar 4,26%.

Kondisi ini juga sangat baik karena sebagian besar (diatas 50 persen)
yaitu sebesar 67,73% merupakan penduduk usia kerja (usia produktif).

Penduduk usia muda (kurang dari 15 tahun) cukup besar pula
sebanyak 24,91%, Hal ini harus menjadi perhatian karena 5 sampai 15 tahun
mendatang kelompok ini akan menjadi tenaga kerja baru yang harus
memiliki skill dan kualitas SDM yang memadai baik keterampilan maupun
etos kerja dan kepribadian. Untuk memperoleh hal tersebut, diperlukan
asupan gizi yang cukup, pendidikan yang memadai, fasilitas kesehatan yang
baik serta lingkungan pergaulan yang positif baik di rumah maupun di
masyarakat sehingga ketika mereka memasuki usia kerja mampu bersaing
memperoleh peluang kerja yang tersedia dan mampu pula membuat
peluang usaha secara madiri dengan skill yang dimiliki.

Disisi lain diharapkan Pemerintah Kota Padang harus mampu pula
menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja lebih
banyak lagi serta mendorong dan membekali usia kerja pemula ini untuk
mampu menciptakan lapangan kerja sendiri tanpa harus bergantung dengan
lapangan kerja yang ada, dimana jumlahnya sangatlah kecil.

Jika dicermati lebih lanjut, ternvata 69.196 Jiwa (7,40%) penduduk
Kota Padang kondisi per 31 Desember 2023 merupakan balita. Kondisi ini
juga menuntut perhatian Kota Padang dalam penanganan penduduk balita
terutama dari segi kesehatan, kualitas gizi vang cukup dan investasi bidang
pendidikan, sehingga usia balita yang dimiliki Kota Padang dapat tumbuh
dengan baik, bebas dari stunting dan berpendidikan.

Selanjutnya sebanyak 7,36% penduduk lanjut usia (65 tahun ke atas)
vang juga harus menjadi perhatian pihak terkait dalam hal kebutuhan
fasilitas kesehatan dan sosialnya.

a) Umur Median (Median Age)
Kegunaan dari umur median adalah untuk mengukur tingkat

pemusatan penduduk pada kelompok-kelompok umur tertentu.




Berdasarkan umur median ini, penduduk di suatu daerah dikategorikan :
» Penduduk muda, jika umur median kurang dari 20 tahun.

# Penduduk intermediate, jika umur median antara 20-30 tahun.

» Penduduk tua, jika umur median lebih dari 30 tahun.

Tabel 15.
Jumlah Penduduk Kota Padang Menurut Kelompok Umur
Per 31 Desember 2023

hl"lll"1|"lll'l. Ly lumlah Foomm bakat (i) Komulatif (%)

I T2 I T

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 15, dapat dihitung umur median (median age) di
Kota Padang yaitu sebagai berikut :

Umur Median (Md) =lma +

by

5 = & = i
Umur Median (Md) 5+ [ 407424 - 407201 42:9 :33? 0 5]

Umur Median (Md) =25+ (0,74
Umur Median (Md) = 25,74 tahun

Keterangan :
Iye = Batas bawah kelompok umur yang mengandung N/2
N = Jumlah penduduk total
f. = Jumlah penduduk kumulatif sampai dengan Kelompok

umur yang mengandung N/2
fus  =Jumlah penduduk pada kelompok umur dimana terdapat

nilai N/2
i = Kelas interval umur

Dengan demikian, umur median penduduk Kota Padang per 31

Desember 2023 adalah 25,74 tahun, yang berarti setengah penduduk Kota
Padang per 31 Desember 2023 berusia dibawah 2574 tahun dan
setengahnya lagi berusia lebih tua dari 25,74 tahun. Umur median ini
terletak diantara 25-29 tahun atau kurang dari 30 tahun. Dengan kata lain,
penduduk Kota Padang dikategorikan sebagai penduduk intermediate

vaitu transisi dari muda (young population) ke penduduk tua (old population).

b) Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)
Rasio Jenis Kelamin (RJK), biasanya dinyatakan dalam
banyaknya penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan.
Besar kecilnya rasio jenis kelamin ini dipengaruhi oleh :

»Rasio jenis kelamin waktu lahir (sex ratio at birth), biasanya
perbandingan antara bayi laki-laki dan perempuan pada waktu lahir
berkisar antara 103-105 bayi laki-laki per 100 bayi perempuan.

Poli  mortalitas antara penduduk laki-laki dan perempuan.
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» Pola migrasi antara penduduk laki-laki dan perempuan.

Informasi tentang rasio jenis kelamin dapat disajikan menurut
kelompok umur maupun wilayah dalam bentuk tabel maupun grafik.
Informasi ini dapat berguna untuk perencanaan pembangunan
berwawasan gender, terutama vang berkaitan dengan perimbangan
pembangunan laki-laki dan perempuan secara adil. Selain itu, informasi
rasio jenis kelamin juga penting diketahui oleh para politisi, terutama
untuk meningkatkan keterwakilan perempuan dalam parlemen.

Rasio jenis kelamin berdasarkan wilayah Kota Padang per 31
Desember 2023 dan rasio jenis kelamin berdasarkan kelompok umur
Kota Padang per 31 Desember 2023 tersaji pada Tabel 16 dan Tabel 17.

Tabel 16.
Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan

[ Kota Padang Per 31 Desember 2023

Jenis Kelamin
KRECAMATAN jumlah Sex Ratio
Laki-Laki Perempuan

T2 | PADANGTIMUR | oo | o7 | s oy
'

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)




Tabel 17,
Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelompok Umur
Di Kota Padang Per 31 Desember

lenis Kelamin Fostal (Jiwa)

Kelompok Umur _
Laki - Laki III.'I'D.'I'I'II_‘U.EH Jumlah

65-H9 14 888 16715 : 8
>75 7.221 11404 ; )

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester IT 2023 (diolah)
Dari kedua tabel tersebut nampak bahwa Rasio Jenis Kelamin
(RIK) atau Sex Ratio di Kota Padang per 31 Desember 2023 adalah 99,63
yang berarti bahwa dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 99-
100 orang penduduk laki-laki. Namun demikian, jika dilihat dari
kelompok umur menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan
cendrung lebih besar berada pada kelompok umur 45 tahun ke atas. Hal
ini diduga disebabkan penduduk laki-laki lebih banyak yang bermigrasi
keluar kota Padang dibandingkan dengan penduduk perempuannya.
Sedangkan jika dilihat pada kelompok umur 0-4 tahun sebesar 108,18
yang artinya terdapat 108 balita berjenis kelamin laki-laki dari 100 balita
ecara biologis jumlah kelahiran bayi laki-laki pada
ar dibanding dengan kelahiran bayi perempuan.




Rasio jenis kelamin pada kelompok umur diatas 60 tahun juga
menunjukkan penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Ini menunjukkan bahwa teori yang mengatakan bahwa umur
harapan hidup perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki
adalah benar, karena secara biologis umur harapan hidup perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Piramida Penduduk

Piramida penduduk menunjukkan komposisi penduduk menurut
umur dan jenis kelamin yang disajikan secara grafik, Sumbu horizontal
(dasar piramida penduduk) menunjukkan jumlah penduduk dapat
menggunakan jumlah absolut atau persentase. Sumbu vertikal
menunjukkan umur, baik menurut kelompok umur satu tahunan
maupun lima tahunan. Dasar piramida dimulai dengan kelompok umur
termuda dan dilanjutkan ke atas untuk kelompok umur yang lebih tua
dan biasanya puncak piramida untuk kelompok umur yang lebih tua
sering dibuat dengan sistem umur terbuka (75+) dan bagian kiri
piramida digunakan untuk mewakili penduduk laki-laki serta bagian
kanan untuk penduduk perempuan.

Piramida penduduk merupakan refleksi struktur umur penduduk
menurut jenis kelamin dimana bentuknya ditentukan oleh kelahiran
(fertilitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan penduduk
(mobilitas).

Piramida penduduk Kota Padang Per 31 Desember 2023 dapat
dilihat pada Gambar 2 di bawah ini :
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Gambar 3.
Piramida Penduduk Kota Padang tahun 2023

PIRAMIDA PENDUDUK KOTA PADANG TAHUN 2023

70

Kelompok Umur
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Menurut bentuknya, piramida penduduk Kota Padang per 31
Desember 2023 dinamakan “Piramida penduduk dengan bentuk
“kendi”. Piramida bentuk ini biasa terdapat pada daerah/negara yang
mengalami penurunan tingkat kelahiran secara dratis denga tingkat
kematian yang sangat menurun.

Sedangkan berdasarkan cirinya, Piramida Penduduk Kota Padang
per 31 Desember 2023 dinamakan Konstriktif (Constrictive), dimana
bagian dasar piramida kecil dan sebagian besar penduduk masih berada
dalam kelompok umur muda.

Piramida penduduk ini dapat digunakan untuk membuat
perencanaan pembangunan dengan memperhatikan umur dan jenis
kelamin secara cepat dan juga berguna untuk evaluasi data
kependudukan yang dikumpulkan. Piramida yang disajikan dari
periode-periode vang lain dapat menunjukkan perkembangan dan
kecenderungan penduduk di masa lalu, saat ini dan masa yang akan
datang. Dengan melihat gambar piramida penduduk, kita dapat
mengetahui  struktur umur penduduk dan implikasinya terhadap
tuntutan penvediaan pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan, dan
kebutuhan dasar penduduk (baik balita, remaja, dewasa, laki-laki,

puan dan lansia) sekaligus melihat potensi tenaga kerja serta




membayangkan kebutuhan akan tambahan kesempatan kerja yang harus
diciptakan.

Berdasarkan Piramida Penduduk Kota Padang per 31 Desember
2023, dapat dilihat bahwa struktur umur penduduk Kota Padang saat ini
didominasi oleh penduduk usia muda, terutama penduduk pada usia 10-
14 tahun, sehingga penyediaan pelayanan pendidikan agar dapat lebih
penduduk Kota Padang sedang mengarah pada struktur penduduk usia
produktif sehingga perlu disiapkan ketersediaan atas tambahan
kesempatan kerja vang harus diciptakan.

Pada piramida ini juga terlihat bahwa jumlah penduduk kelompok
umur (-4 tahun yang terletak pada dasar piramida mulai mengecil. Ini
berarti angka kelahiran mulai menurun. Demikian juga dengan jumlah
penduduk 5-9 tahun masih terlihat lebar, berarti lima tahun ke depan
dibutuhkan fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang cukup untuk
menampung penduduk kelompok ini.

Penduduk lansia (65 tahun ke atas), menunjukkan proporsi yang
masih kecil yaitu 7,29 persen kondisi per 31 Desember 2023 Namun
dimasa depan proporsi penduduk lansia akan terus merambat naik,
karena pergeseran umur penduduk serta usia harapan hidup yang
semakin meningkat. Pertambahan jumlah penduduk lansia ini harus
mulai diantisipasi dari sekarang, karena kelompok ini akan terus
membesar di masa depan, sehingga diperlukan kebijakan seperti fasilitas
kesehatan, pelavanan lansia serta kebutuhan sosial dasar lainnva.

d) Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio)

Rasio ketergantungan menunjukkan beban vang harus ditanggung
oleh penduduk produktif (15-64 tahun) terhadap penduduk tidak
produktif (<15 tahun dan 65 tahun ke atas). Semakin tinggi persentase
dependency ratio menunjukkan semakin tingginya beban yang harus
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ditanggung penduduk vyang produktif untuk membiayai hidup
penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi.

Penduduk muda berusia dibawah 15 tahun umumnya dianggap
sebagai penduduk yang belum produktif karena secara ekonomis masih
tergantung pada orang tua atau orang lain yang menanggungnya.
Demikian pula penduduk berusia 65 tahun juga dianggap tidak
produktif lagi sesudah melewati masa pensiun. Penduduk usia 15-64
tahun, adalah penduduk usia kerja yang dianggap sudah produktif. Atas
dasar konsep ini dapat digambarkan berapa besar jumlah penduduk
vang tergantung pada penduduk usia kerja. Rasio ketergantungan ini
merupakan indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan
ekonomi suatu daerah.

Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan Kota Padang per
31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 18, di bawah ini :

Tabel 18.

Rasio Ketergantungan Menurut Kelompok Umur
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

: . Jumlah
Kelompok Umur Lak: - Laki Perempuan :
. Fenduduk

15-64 Tahun (Umur = - |
e e e )

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Dari tabel 18 di atas diketahui bahwa rasio ketergantungan total
Kota Padang per 31 Desember 2023 adalah sebesar 45,07 persen, artinya
setiap 100 orang penduduk usia produktif (usia kerja) mempunyai beban
tanggungan sebanyak 45 sampai 46 orang yang belum produktif dan
dianggap tidak produktif lagi. Rasio ketergantungan sebesar 45,07




3)

persen ini terdiri dari rasio penduduk muda sebesar 36,77 persen dan
rasio penduduk tua sebesar 10,86 persen.

Kondisi ini menjadi tantangan bagi pemerintah Kota Padang untuk
meningkatkan kesempatan kerja, kualitas penduduk dan tetap
mempertahankan laju pertumbuhan penduduk yang rendah.

Rasio Kepadatan Penduduk (Population Density Ratio)

Kepadatan penduduk merupakan kondisi yang mengalami
perubahan dari tahun ke tahun karena perubahan jumlah penduduk di
satu wilayah/area, baik secara alami maupun karena perpindahan
penduduk dari daerah satu ke daerah lainnya, Indikator kepadatan
penduduk berguna untuk melihat kerapatan jumlah penduduk dalam
satu satuan keruangan.

Menurut Undang-Undang Nomor 56/PRP/1960, ada 4 (empat)
klasifikasi kepadatan penduduk yaitu tidak padat, dengan tingkat
kepadatan 1-50 jiwa per kilometer persegi, kurang padat dengan tingkat
kepadatan 51-250 jiwa per kilometer persegi, cukup padat dengan
tingkat kepadatan 251-400 jiwa per kilometer persegi dan sangat padat
dengan tingkat kepadatan lebih besar dari 401 jiwa/kilometer persegi.

Berdasarkan ketentuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Kota
Padang tergolong kota yang sangat padat, hal ini dapat dilihat pada
Tabel 19 dibawah ini yang memperlihatkan rasio kepadatan penduduk
di Kota Padang per 31 Desember 2023. Dengan luas 694,96 kilometer
persegi, Kota Padang didiami oleh penduduk sebesar 934.847 jiwa atau
dengan kepadatan sebesar 1.345,18 jiwa per kilometer persegi pada
tahun 2023. Dengan kata lain rata-rata setiap kilometer persegi Kota
Padang didiami sebanyak 1.345 jiwa.
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Tabel 19,
Rasio Kepadatan Penduduk Kota Padang
Per 31 Desember 2023

o1 b Luas
enis Kelamin Penduduk _ Kepadatan
Kecamatan i Wilayah Tiwa/Km2)
iwa) iwa/Km2
Wanita (Km2) ;

2 [moworn | o0 | o | osw| e sons
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 19 juga terlihat bahwa rasio kepadatan penduduk
tertinggi di Kota Padang berada di Kecamatan Padang Timur dengan luas
wilayah 8,15 kilometer persegi didiami oleh penduduk sebanyak 80.844
jiwa rasio kepadatan penduduk di Kecamatan Padang Timur 9.919,51
jiwa/km2 dan rasio kepadatan penduduk terendah berada di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung dengan luas wilayah 100,78 kilometer persegi
didiami oleh penduduk hanya sebanyak 28.690 jiwa dengan rasio
kepadatan 284,68 jiwa/km2.

4)  Angka Pertumbuhan Penduduk
Indikator laju pertumbuhan penduduk berguna untuk melihat

kemvderungan dan memproyeksikan jumlah penduduk di masa depan.
umbuhan penduduk Kota Padang Tahun 2023 disajikan pada




Tabel 20, dimana dapat dilihat angka pertumbuhan penduduk Kota
Padang dari tahun 2022 ke tahun 2023 termasuk rendah, karena hanya
bertambah sebesar 1,01 persen. Angka pertumbuhan penduduk ini
dihitung berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB) hasil pembersihan
oleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementerian Dalam Negeri yang telah diintegrasikan dengan data hasil
perekaman KTP elektronik. Pertumbuhan Penduduk yang rendah ini
sangat menguntungkan Kota Padang, karena apabila pertumbuhan
penduduk tidak terkendali, maka implikasi dari hal tersebut adalah
munculnya berbagai masalah sosial ekonomi seperti kemiskinan,
pertumbuhan daerah kumuh, kriminalitas dan lain sebagainya. Angka
pertumbuhan penduduk diatas dipengaruhi oleh masih terdapatnya data
ganda antar Kabupaten/Kota se-Indonesia yang terdeteksi oleh Tim
Konsolidasi Data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementerian Dalam Negeri sehingga banyak data ganda vang harus
dihapus dari database kependudukan Kabupaten/Kota.

Tabel 20.
Angka Pertumbuhan Penduduk Kota Padang Per 31 Desember 2023

Jlumlah Pendoduk (Jowa) Angka

kecamatan Pertumbuhan
1 | Pt M3

Penduduk

I T ) Y )
I T S Y ) )
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Sumber : Yatal _1,*.:"F_I-IE;-TL.-:"l-"'-.-_1 ..| m Semester 11 2023 m
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b. Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Sosial
1) Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk
berdasarkan jenjang pendidikan terakhir yang ditamatkan di Kota
Padang pada waktu tertentu yang disajikan berdasarkan jenis kelamin
dalam bentuk tabel.

Informasi tentang jumlah penduduk menurut pendidikan ini
menunjukkan karakteristik penduduk berdasarkan jenjang pendidikan
dan gambaran pencapaian pembangunan pendidikan di suatu
kecamatan.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk kualitas
penduduk. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan semakin
baik kualitas SDM di wilayah tersebut. Namun ukuran ini masih harus
ditambah dengan etos kerja dan keterampilan baik hard skill maupun soft
skill. Beberapa pelaku usaha menyatakan bahwa yang dibutuhkan tidak
saja keterampilan tetapi juga kepribadian, karena keterampilan bisa
ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan,

Dengan menamatkan sekolah didefinisikan sebagai jenjang
pendidikan yang telah berhasil diselesaikan oleh seseorang dengan
dibuktikan adanya ijazah atau surat tanda tamat belajar, Tetapi jika
menggunakan ukuran menurut jenjang tertinggi merupakan jenjang atau
kelas tertinggi yang pernah ditempuh oleh seseorang maka tentunya
hasilnya akan berbeda dengan definisi di atas. Namun demikian, dalam
struktur database, ketepatan pelaporan atau kejujuran masyarakat juga
sangat menentukan dalam pengklasifikasian distribusi penduduk
menurut tingkat pendidikan ini. Oleh sebab itu sangat diharapkan sekali
masyarakat agar melaporkan data-data yang sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya sehingga database vang terbentuk menjadi akurat dan
berkualitas serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.




Tabel distribusi penduduk menurut pendidikan yang ditamatkan
dan jenis kelamin Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada
Tabel 21 berikut ini :

Tabel 21.
Distribusi Penduduk Menurut Pendidikan Yang Ditamatkan
Dan Jenis Kelamin Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

BELUM TAMAT EDEEDEIMJAT

Em'mmxr 57.981 ﬁ,m S44% | 583% | 12437

DIPLOMA IV/STRATA 1

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 21 terlihat bahwa penduduk Kota Padang kondisi per 31
Desember 2023, Penduduk Kota Padang yang berjenjang pendidikan
SLTA/sederajat merupakan paling mendominasi vaitu sebesar 286.667
jiwa (30,66 persen) dimana 15,90 persen berjenis kelamin laki-laki dan
14,76 persen perempuan. Sementara jenjang pendidikan paling kecil
adalah Strata 11l yaitu sebesar 1.068 jiwa (0,11 persen).

Dari table 21 juga dapat digambarkan bahwa untuk jenjang
Pendidikan tidak tamat SD, tamat SLTP dan Tamat SLTA didominasi
penduduk laki-laki. Sementara untuk jenjang Pendidikan DI/II sampai
jenjang S-II didominasi penduduk Perempuan.

Secara umum hal ini menunjukkan bahwa kesetaraan jender dalam




Tabel 22.
Distribusi Penduduk Menurut Agama dan Jenis Kelamin
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023
JENIS KELAMIN (JTWA) TOTAI
FRIA . WANITA L2 UTWA)

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, dimana diharapkan
tidak terjadi lagi kesenjangan pendidikan antara penduduk laki-laki
dengan penduduk perempuan. Jika penduduk perempuan mempunyai
pendidikan yang tinggi tentunva ketergantungan terhadap laki-laki bisa
sedikit ditekan dan tentunya keinginan untuk bertahan hidup akan
semakin tinggi bagi penduduk perempuan.

Pemerintah Kota Padang perlu memperhatikan kondisi diatas
mengingat bahwa era globalisasi telah dimulai dan persaingan untuk
memperoleh peluang pekerjaan semakin ketat dimana warga negara asing
pun bisa mencari pekerjaan ke Indonesia. Peningkatan pendidikan
vocasional, akses ke pendidikan terutama untuk penduduk miskin, perlu
dilakukan mengingat bahwa sebagian besar peluang kerja membutuhkan
tenaga terdidik yang memiliki keterampilan khusus.

2) Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan

Informasi tentang jumlah penduduk berdasarkan agama ini
diperlukan untuk merencanakan suatu program kegiatan yang berkaitan
dengan kerukunan antar umat beragama. jumlah dan proporsi penduduk
berdasarkan agama di Kota Padang tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 22
Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)




Dari Tabel 22 dapat dilihat bahwa penduduk Kota Padang pada
umumnya memeluk agama Islam sebanyak 905479 jiwa (96,85 persen),
disusul kemudian pemeluk agama Kristen sebanyak 14.230 jiwa (1,52
persen), Katholik sebanyak 12.125 jiwa (1,23 persen), agama Hindu 46
jiwa (0,005 persen),penganut agama Budha sebanyak 2.944 jiwa (0,31
persen), , Konghucu 6 jiwa (0 persen), dan Kepercayaan sebanyak 17 jiwa
(0 persen).

Jika dikaitkan dengan wilayah Kecamatan, sebagaimana terlihat
pada Tabel 23, maka agama Islam mendominasi di 11 Kecamatan yang ada
di Kota Padang. Agama kedua dan ketiga terbesar setelah Islam yang
tersebar disetiap Kecamatan adalah agama Kristen, agama Khatolik,
agama Budha, agama Hindu, konghucu dan aliran kepercayaan yang
tersebar di seluruh kecamatan vang ada di Kota Padang,

Distribusi penduduk menurut agama dan jenis kelamin Kota
Padang per 31 Desember 2023 dan distribusi penduduk menurut agama
dan Kecamatan Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada
Tabel 23 berikut ini :

DAN PENCATATAN SIPIL KOTA PADANG




(4P[OIp) £ETOT 11 3MsNuag (ANA) Yissag ISPPIosuD) vje(] | Jaquing

» ﬂﬂi
G| o]
gl el

€207 3dquiasaq) 1€ 3o Surpey 1oy ‘urieweday urp ewefy Jnuagy yNpnpuay ISNGUISIC
£C I#q¥]




3)  Jwmlah Penduduk Menurut Jenis Kecacatan

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk
berdasarkan jenis kecacatan (tuna netra, tuna rungu, tuna grahita,
dan lain-lain) yang disajikan dalam bentuk tabel. Data ini sangat
diperlukan dalam melakukan perencanaan pelayanan yang akan
diberikan kepada penduduk dengan kategori khusus. Indikator ini
menguraikan jumlah dan proporsi penyandang cacat dirinci
menurut jenis kelamin dan kelompok umur. Masing-masing
disajikan dalam bentuk tabel menurut kecamatan.
Distribusi penduduk Kota Padang menurut jenis kecacatan dan jenis

kelamin per 31 Desember 2023 disajikan pada Tabel 24.
Tabel 24.

Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kecacatan dan Jenis Kelamin
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

LAKI-LAKI {Jiwa) PEREMPUAN (Jiwa)
JENIS RECATATAN O] Al

Jumlah & Jumlah

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Dari Tabel 24 di atas diketahui bahwa penyandang cacat di
Kota Padang sebanyak 2.312 jiwa dari jumlah penduduk sebanyak
934.847 jiwa (0,25%), dimana jumlah laki-laki lebih banyak dari
perempuan yaitu 1.490 jiwa dan perempuan 8§22 jiwa.
Dengan 3 jenis kecacatan yang paling banyak dialami




penyandang tuna rungu/wicara sebanyak 360 jiwa dan cacat
fisik sebanyak 176 jiwa. Meskipun proporsinya kecil,
penduduk penyandang cacat tetap harus menjadi perhatian
pemerintah Kota Padang untuk tetap memberikan pelayanan
sosial bagi mereka seperti pendidikan, kesehatan, fasilitas
layanan umum lainnya.

Sedangkan distribusi penduduk Kota Padang menurut jenis
kecacatan per kecamatan per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada
Tabel 25. Bila dilihat pada Tabel 25, dapat diketahui bahwa jenis
kecacatan jumlah terbesarnya berada di kecamatan Koto Tangah
dengan jumlah sebesar 419 jiwa dengan jenis kecacatan paling
dominan yakni cacat mental/jiwa sebesar 271 jiwa, sedangkan
jumlah terkecil berada di kecamatn Bungus Teluk Kabung dengan
jumlah sebesar 60 jiwa, dengan jenis kecacatan paling dominan yakni
cacat mental/jiwa sebesar 33 jiwa. Hal ini menuntut perhatian yang
serius dari Pemerintah Kota Padang untuk dapat memperhatikan
dan menyiapkan sarana dan prasarana penunjang bagi penduduk
penvandang cacat (disabilitas) ini, khususnya untuk pelayanan
publik di berbagai sektor agar seluruh penduduk disabilitas ini
mendapatkan prioritas pelayanan. Selanjutnya, pemerintah Kota
Padang juga harus menyediakan Rumah Sakit khusus bagi
penyandang cacat ini agar seluruh penyandang cacat bisa

mendapatkan pelayanan yang optimal.
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Penduduk Menurut Status Kawin

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk
menurut status kawin di suatu daerah pada waktu tertentu yang
disajikan per kecamatan dalam bentuk tabel. Status kawin ini meliputi
belum kawin, kawin dan cerai. Dalam hal ini, konsep perkawinan
difokuskan pada keadaan dimana seorang laki-laki dan perempuan
hidup bersama dalam jangka waktu yang lama secara sah (de jure)
maupun tanpa pengesahan perkawinan (de facto).

Indikator perkawinan berguna bagi penentu kebijakan dalam
mengembangkan program-program pembangunan keluarga dan
upava-upava peningkatan kualitas keluarga dan perencanaan
keluarga berencana/pembangunan keluarga. Distribusi penduduk
Kota Padang menurut status kawin dan jenis kelamin per 31 Desember
2023 dapat dilihat pada Tabel 26 berikut ini :

Tabel 26.
Distribusi Penduduk Menurut Status Kawin dan Jenis Kelamin
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

LAKI-LAKI (Jiwa) PEREMPUAN (Jiwa)
STATUS KAWIN FOTAI
LAKI-LAKI g PEREMPUAN %

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
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Tabel 26 menunjukkan bahwa penduduk Kota Padang
didominasi oleh penduduk berstatus belum kawin per 31 Desember
2023 berjumlah 451.526 jiwa (48,30 persen). Banyaknya proporsi belum
kawin diduga disebabkan oleh besarnya jumlah penduduk yang berada
pada umur sekolah ditambah dengan mereka yang berstatus bekerja.
Penduduk laki-laki berstatus belum kawin lebih tinggi dibandingkan
perempuan, karena biasanya laki-laki masih meneruskan pendidikan
atau baru mulai bekerja, sehingga menunda perkawinan. Begitu juga
laki-laki vang dikonstruksikan sebagai kepala keluarga vang harus
membiayai kebutuhan keluarga, mempunyai keinginan mapan secara
ekonomi sebelum memasuki kehidupan rumah tangga.

Sementara itu, proporsi penduduk yang berstatus kawin
berjumlah 425070 jiwa (4547 persen). Dimana penduduk berjenis
kelamin perempuan yang berstatus kawin ini lebih banyak dari pada
laki-laki, Hal ini yang memicu akan terjadinya pertumbuhan penduduk,

Proporsi penduduk dengan status cerai hidup dan cerai mati
lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan
laki-laki yang bercerai baik karena perceraian maupun karena ditinggal
meninggal istri lebih cepat melakukan perkawinan kembali
dibandingkan perempuan. Perempuan lebih banyak pertimbangan
untuk menikah kembali terutama apabila perempuan tersebut mandiri
secara ekonomi. Proporsi penduduk berstatus cerai hidup lebih besar
pada perempuan dari pada laki-laki. Kemandirian perempuan secara
ekonomi serta peningkatan kesadaran tentang hak-hak perempuan
dalam rumah tangga, seringkali menjadi penyebab keberanian
perempuan menggugat cerai.

Jika diklasifikasikan berdasarkan kecamatan, pada Tabel 27
dapat dilihat bahwa kecamatan dengan jumlah penduduk berstatus
belum kawin dengan persentase tertinggi ada pada kecamatan Koto
Tangah dengan jumlah 98584 jiwa sedangkan kecamatan dengan




persentase terendah ada pada kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan
jumlah 14.328 jiwa.

kecamatan dengan jumlah penduduk berstatus kawin dengan
persentase tertinggi ada pada kecamatan Koto Tangah dengan jumlah
93.712 jiwa sedangkan kecamatan dengan persentase terendah ada pada
kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan jumlah 12.824 jiwa.

Sedangkan untuk kecamatan dengan jumlah penduduk cerai
hidup dan cerai mati dengan persentase tertinggi juga ada pada
kecamatan Koto Tangah dengan jumlah masing-masing 3.288 jiwa
untuk cerai hidup dan sebanyak 8.256 jiwa untuk cerai mati.

a) Angka Perkawinan Kasar

Angka perkawinan kasar merupakan indikator perkawinan yang
sangat sederhana tanpa memperhitungkan umur dan jenis kelamin,
tetapi bagi daerah-daerah yang belum atau tidak ada pencatatan
perkawinan dan jumlah penduduk menurut umur, maka indikator ini
sangat berguna terutama  dalam mengembangkan pelayanan-
pelayanan yang berkaitan dengan perkawinan dan perceraian maupun

program-program pelayanan keluarga. Angka perkawinan kasar Kota
Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 28, berikut ini :
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Tabel 28,
Angka Perkawinan Kasar

Kota Padang Per Tahun 2023

jumiah Penduduk (Jiwa) Al
Angka
) |
Kecamalan Pada Jumlah Perkawinan
Pertengalian ;
lah -| TRk Perkawinan Kasar
ahun XM12

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 28 dapat dilihat angka perkawinan kasar Kota Padang
adalah sebesar 457,14, artinya bahwa di Kota Padang pada tahun 2023
dari 1.000 penduduk terdapat 457 orang yang berstatus kawin atau

sebanyak 457 kali terjadi peristiwa perkawinan.

b) Angka Perkawinan Umum

Angka Perkawinan Umum lebih cermat dibandingkan dengan
Angka Perkawinan Kasar karena dalam perhitungan ini hanya
memasukan penduduk yang beresiko kawin saja yaitu penduduk yang
berumur 15 tahun keatas sebagai faktor penyebut. Sementara untuk
penduduk berusia dibawah 15 tahun tidak diikutsertakan sebagai
penyebut karena dianggap belum terpapar terhadap peristiwa
perkawinan. Angka perkawinan umum Kota Padang Tahun 2023 tersaji
dalam Tabel 29 berikut ini :




Tabel 29,
Angka Perkawinan Umum
Kota Padang Tahun 2023

(T ,I 11'=|.11 L .'I- 1
Jumlah Penduduk (Jiwa) Angka

b"ﬂ."-... atan [.1‘.':'.. 1nan
— Usia 15 Th lumlah o

keatas Perkawinan

Limuam

3 [nagtow | | e

4 | Padang Utara 4414 26.962 611

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 29 tersebut dapat dilihat angka perkawinan
umum Kota Padang adalah sebesar 620 artinya bahwa di Kota
Padang pada tahun 2023 dari 1.000 penduduk berusia 15 tahun
keatas terdapat 620 orang yang berstatus kawin atau sebanyak 620
kali terjadi peristiwa perkawinan.

c) Angka Perceraian Kasar (Divorce)

Berakhirnya suatu perkawinan selain membawa implikasi
demografi juga mempunyai implikasi sosiologi. Implikasi
demografi adalah mempengaruhi fertilitas dalam arti
mengurangi fertilitas, sedangkan implikasi sosiologi lebih kepada
persepsi masyarakat tentang status cerai terutama bagi

wpuan. Angka perceraian kasar berguna untuk mengetahui

gamba gis suatu daerah yang berkaita dengan tingkat
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perceraian, yang merupakan indikator perceraian (cerai hidup)
yang sangat sederhana tanpa memperhitungkan umur dan jenis

kelamin.
Tabel 30,

Angka Perceraian Kasar Kota Padang Tahun 2023

jumlah Penduduk (Jiwa)
Angka

Kabupaten/Kola Pada ; tal Perceraian
: umlah
Pertengahan P Kasar
erceralan
Fahun 2023 : :

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester I1 2023 (diolah)

Angka perceraian kasar Kota Padang Tahun 2023 dapat
dilihat pada Tabel 30, yaitu sebesar 17,66, yang artinya bahwa di
Kota Padang pada tahun 2023 dari 1.000 penduduk terjadi
peristiwa perceraian sebanyak 17-18 kali perceraian. Data jumlah
perceraian tersebut diperoleh dari Data Konsolidasi Bersih Tahun
2022dan 2023, schingga data yang tersaji adalah jumlah perceraian
untuk penduduk muslim dan non muslim vang ada di database.
Dari tabel juga terlihat bahwa angka perceraian terbesar berada di
Kecamatan Padang Barat sebesar 24,05 dan yang terendah berada




d) Angka Perceraian Umum

Angka perceraian umum lebih cermat dibandingkan
dengan Angka Perceraian Kasar, karena menunjukkan penduduk
berstatus cerai hidup terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun
keatas (penduduk yang terkena resiko perceraian) pada suatu
tahun tertentu. Angka perceraian umum Kota Padang Tahun 2023

dapat dilihat pada Tabel 31 dibawah ini,
Tabel 31.

Angka Perceraian Umum Kota Padang Per Tahun 2023

Jumlah Penduduk (Jiwa)

Anika
Kecamatan {sia 15 Th lamlah Perceraian
keatas Ferceraian Umum

Padang Timur 60,148 1.658 2757

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 31 tersebut dapat dilihat bahwa angka
perceraian umum Kota Padang Tahun 2023 adalah sebesar 23,95
vang berarti bahwa di Kota Padang pada tahun 2023 dari 1.000
penduduk berusia 15 tahun keatas terjadi peristiwa perceraian
sebanyak 23-24 kali perceraian. Dari tabel 31 juga dapat dilihat
bahwa angka perceraian umum tertinggi berada di Kecamatan
Padang Barat sebesar 31,39 kali dan terendah berada di

kecamatan Bungus Teluk Kabung sebesar 17,84 kali.
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Sama halnya dengan data perceraian kasar, data
perceraian umum ini diperoleh dari pengolahan Data Konsolidasi
Bersih Kota Padang Tahun 2023 vyang tersaji berdasarkan
kecamatan.

¢. Keluarga
Informasi tentang jumlah keluarga dan komposisi anggota

keluarga, diperlukan dalam perencanaan maupun implementasi kebijakan

pemenuhan pelayanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, perumahan,

kebutuhan pangan, pengentasan kemiskinan, dan sebagainya.

Keluarga didefiniskan sebagai sekumpulan orang yang tinggal
dalam satu rumah vang masih mempunyai hubungan kekerabatan/
hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan sebagainva.
Keluarga dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu :

» Keluarga inti (nuclear family), yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak kandung, anak angkat maupun adopsi yang belum
kawin, atau ayah dengan anak-anak yang belum kawin atau ibu dengan
anak-anak yang belum kawin,

» Keluarga luas (extended family), adalah keluarga vang terdiri dari ayah,
ibu, anak-anak baik yang sudah kawin atau belum, cucu, orang tua,
mertua maupun kerabat-kerabat yang menjadi tanggungan kepala

keluarga.
Beberapa indikator yang diperlukan untuk menggambarkan
kondisi keluarga antara lain :

1) Jumlah Keluarga dan Rata-Rata Jumlah Anggota Keluarga
Banyaknya jumlah anggota keluarga dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi lingkungan dan kesejahteraan dalam satu
keluarga, dimana diasumsikan semakin kecil jumlah anggota keluarga
biasanya akan semakin baik tingkat kesejahteraannya. Rata-rata




perubahan paradigma dari keluarga luas menjadi keluarga kecil. Pada
Tabel 32 dapat dilihat bahwa jumlah keluarga di Kota Padang per 31

Desember 2023,
Tabel 32.

Rata-Rata Jumlah Anggota Keluarga
Kota Padang Per 31 Desember 2023

FENDUDUK

AN AN
KECAMATA ATWA)

PADANG TIMUR 8084 | 2600 311
PADANG UTARA 59212 18973 312

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 32 dapat diketahui sebanyak 288.457
keluarga yang tersebar di 11 Kecamatan dalam Kota Padang.
Kecamatan yang memiliki jumlah keluarga terbesar yaitu kecamatan
Koto Tangah sebanyak 61.825 keluarga kemudian disusul oleh
Kecamatan Kuranji sebanyak 45.098 keluarga. Sedangkan jumlah
keluarga terkecil berada di Kecamtan Bungus Teluk Kabung yaitu
8.423 keluarga.

Rata-rata jumlah anggota keluarga di Kota Padang sebanyak
3,24 per keluarga. Ini menunjukkan bahwa keluarga di Kota Padang
lebih banyak merupakan keluarga inti dengan jumlah anggota




rata-rata jumlah anggota keluarga di setiap Kecamatan juga terdiri
dari 3-4 orang per keluarga.

Informasi tentang rata-rata jumlah anggota keluarga ini dapat
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan program keluarga
berencana di wilayah Kota Padang dan dapat digunakan pemerintah
Kota Padang dalam merencanakan kebutuhan perumahan, seperti
untuk menentukan ukuran rumah dengan berbagai tipe agar dapat
memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat yang beranggota
34 orang,

2) Status Hubungan Dengan Kepala Keluarga (SHDK)

Hubungan dengan kepala keluarga digunakan untuk melihat
banyaknya kepala keluarga menurut jenis kelamin, pola pengaturan
tinggal bersama (living arrangement) dan pola pengasuhan anak dalam
keluarga tersebut. Setiap anggota dalam keluarga mempunyai status
hubungan dengan kepala keluarga seperti suami, istri, anak, menantu,
cucu, keponakan, orang tua, dan mertua, termasuk adanya orang lain
yang tinggal bersama seperti pembantu rumah tangga.

Tabel distribusi anggota keluarga berdasarkan status hubungan
dengan kepala keluarga Kota Padang per 31 Desember 2022 dapat
dilihat pada Tabel 33




Tabel 33,
Distribusi Anggota Keluarga Berdasarkan Status Hubungan Dengan
Kepala Keluarga Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

Status Hubungan LAKI-LAKI (liwa) PEREMPUAN (Jiwa)

NO ; TOTAL
[umlah i Jumiah

Dalam Keluarea

2 | Sumi [ s | o omn

4201%

Anak 228351 196.727 425078 | 4547%

1.595 1.403

6 | Cucu 0,34% 0,30% 2998 | 032%

10 [PEMBANTU | o] ooox] 6| o] 6] omn

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 33 dapat kita ketahui bahwa status hubungan
keluarga dengan kepala keluarga yang terbesar adalah anak sebanyak
425,078 jiwa (4547 persen). Untuk data kepala keluarga terlihat bahwa
jumlah Kepala Keluarga yang berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 228013 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga yang berjenis
kelamin perempuan vaitu sebanyak 60.444 jiwa. Kepala keluarga vang
berjenis kelamin peremuan ini terjadi karena adanya perceraian baik
cerai mati maupun cerai hidup yang akhirnya menjadikan perempuan
sebagai kepala keluarga.

3) Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Umur
Informasi tentang kelompok umur dari kepala keluarga dan
anggul:a keluarga penting diketahui terutama untuk melakukan
ndisi demografi keluarga serta perencanaan kebijakan dasar
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seperti pangan, pendidikan, kesehatan, perumahan, kemiskinan, dan

lain-lain. Tabel kepala keluarga menurut umur dan jenis kelamin Kota
Padang per 31 Desember 2022 dapat dilihat pada Tabel 34.

Tabel 34,
Kepala Keluarga Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Kota Padang Per 31 Desember 2023
LAKI-LAKI (Jiwa) FEREMPUAN (Jiwa)

lumlah lumilah

0.00%

0,11%

2529 159 | 265% | 16589
3539 0254 | 1327%| 3331  551% | 3385 1164%
4549 28.286 1241% 5.024 831% 33.310 11.55%

I ) % Y I T T

"o | | omn| sm| Dw|  nwe| 7o
"o | ems| aos | 7on| s iz swn

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 34 terlihat bahwa kepala keluarga terbesar
jumiahnya berada pada kelompok umur 40-44 tahun vaitu sebanyak
35.060 jiwa (12,15 persen) dimana jumlah kepala keluarga laki-laki
terbesar juga berada pada kelompok umur 40-44 tahun sebanyak
30.971 jiwa (13,580 persen) dan kepala keluarga perempuan terbesar
berada pada kelompok umur 65-69 tahun sebanyak 8.296 jiwa (13,73
persen). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesempatan
hidup perempuan lebih besar bila dibandingkan dengan laki-laki,

i lai pada kelompok umur 45-49, jumlah kepala keluarga




4)

laki-laki mengalami penurunan, sedangkan jumlah kepala keluarga
perempuan justru mengalami hal sebaliknya mengalami peningkatan.
Untuk itu perlu dipersiapkan perempuan-perempuan dengan
keterampilan-keterampilan vang dapat menopang kehidupan
keluarganya dari sisi sosial, ekonomi, dan psikologi. Sehingga kelak
apabila tidak memiliki suami lagi, baik disebabkan karena cerai hidup
maupun cerai mati kaum perempuan dapat tetap menghidupi
keluaganya.

Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin

Masyarakat Indonesia cenderung menganggap bahwa laki-laki
adalah penanggung jawab ekonomi keluarga sekaligus sebagai kepala
keluarga. Namun dalam kenyataannya tidak sedikit perempuan yang
menjadi kepala keluarga karena pasangan meninggal, cerai atau
sebab-sebab yang lain.

Karakteristik kepala keluarga menurut jenis kelamin dapat
menunjukkan seberapa banyak perempuan yang menjadi kepala
keluarga, bagaimana kecenderungannya di masa depan dan
bagaimana gambaran sosial ekonomi keluarga yvang dikepalai oleh
FCRANE TP

Penambahan persentase kepala keluarga perempuan tersebut
dapat juga menggambarkan tingkat perceraian (baik cerai hidup
maupun cerai mati) vang terjadi dan juga dapat menggambarkan salah
satu tren gaya hidup modern.

Tabel kepala keluarga menurut jenis kelamin Kota Padang per 31
Desember 2023 disajikan dalam Tabel 35 berikut ini.
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Tabel 35,
Kepala Keluarga Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

LAKI LAKI PEREMPUAN

KECAMATAN (Jiwa) (Tiwa) Jumlah

Total

liwa 1 [iwa

nmm--m
nmmm-
n—mm---m
R T T R
m-mm-

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 35 tersebut terlihat bahwa mayoritas kepala
keluarga di Kota Padang adalah laki-laki yaitu sebanyak 228.013 jiwa,
sedangkan perempuan yang menjadi kepala keluarga sebanyak 60.444
jiwa atau dengan perbandingan 4 : 1, yang artinya dari 4 kepala
keluarga laki-laki terdapat 1 kepala keluarga perempuan. Hal yang
sama juga terlihat pada di seluruh Kecamatan yvang ada di Kota
Padang, dimana kepala keluarga laki-laki lebih banyak bila
dibandingkan dengan kepala keluarga perempuan. Perbandingan
terbesar berada di Kecamatan Pauh, vaitu 5 : 1, dan selanjutnya
perbandingan terbesar di Kecamatan kuranji, yaitu 4 : 1 dan yang
terendah adalah Kecamatan Padang barat dengan perbandingan 3: 1.
Dari Tabel 35 juga dapat dilihat bahwa jumlah kepala keluarga laki-
laki terbesar berada di Kecamatan Koto Tangah sebanyak 49.600 jiwa,
sedangkan untuk kepala keluarga perempuan terbesar juga berada di

Kecamatan Koto Tangah yaitu sebanyak 12.225 jiwa.




3)

STATUS
KAWIN LAKILAKI %  PEREMPUAN

4 | Cerai Mati 5709 | 251% 31.735 | 5250% | 37464 | 1299%

Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Kawin

Dalam konsep demografi kepala keluarga merupakan
seseorang baik laki-laki maupun perempuan, berstatus menikah
maupun tidak, vang mempunyai peran, fungsi, dan tanggung jawab
sebagai kepala keluarga baik secara ekonomi, sosial, maupun
psikologi. Karakteristik kepala keluarga berdasarkan status kawin
dapat digunakan untuk melihat jumlah keluarga yang dikepalai oleh
lajang maupun mereka vang berstatus cerai baik hidup maupun mati.

Tabel kepala keluarga berdasarkan status kawin dan jenis
kelamin Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel

36 di bawah ini :
Tabel 36.
Kepala Keluarga Menurut Status Kawin dan Jenis Kelamin

i Kota Padang Per 31 Desember 2023

LAKI=LAKI {Jiwa) PEREMPUAN (Jiwa)

209549 | 91,90% 14111 | 2335% | 223660 | 77.54%

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari tabel terlihat bahwa kepala keluarga berstatus kawin vaitu
sebesar 223.660 jiwa (77,54 persen) dan didominasi jenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 209549 jiwa. Kepala keluarga vang berstatus
belum kawin sebanyak 12.179 jiwa (4,22 persen). Meskipun demikian
perlu dikaji kembali apakah mereka yang berstatus belum kawin ini
memiliki anggota keluarga atau dia hidup sendirian.

Kepala keluarga yang berstatus cerai baik cerai hidup maupun
cerai mati, persentase perempuan jauh lebih besar dibandingkan laki-
laki yaitu masing-masing 15.154 jiwa (525 persen) cerai hidup dan
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37.464 jiwa (12,99 persen) berstatus cerai mati. Kebiasaan kawin ulang
vang cepat dilakukan oleh laki-laki, menyebabkan perbedaan
persentase tersebut. Selain itu, perempuan yang berstatus cerai baik
hidup maupun mati, mempunyai pertimbangan untuk melakukan
kawin ulang terutama apabila mereka telah memiliki anak-anak yang
biasanya menjadi tanggung jawab perempuan. Meskipun pada saat ini
kecenderungan tersebut sudah mulai menurun tetapi kondisi ini
masih terjadi. Faktor yang lain adalah mereka yang cerai mati, terjadi
pada kelompok umur vang lebih tua, vang menyebabkan perempuan
enggan untuk menikah kembali.

Dalam administrasi kependudukan, perempuan berstatus
kawin yang menjadi kepala keluarga juga diberikan kepada mereka
vang berstatus istri kedua, ketiga maupun keempat. Oleh sebab itu
proporsi perempuan kepala keluarga yang cukup besar 60.444 jiwa,
diduga termasuk mereka yang menjadi kepala keluarga ini adalah
menjadi isteri kedua, ketiga, dan keempat.

Disamping itu, terlihat pula adanya kepala keluarga yang
berstatus belum kawin (lajang) sebanyak 4,22 persen. Proporsi kepala
keluarga laki-laki yang belum kawin lebih kecil dari pada kepala
keluarga perempuan. Biasanya kepala keluarga yang berstatus belum
kawin merupakan anggota keluarga yang menggantikan orang tua
yang meninggal, atau kepala keluarga tersebut hidup sendirian.

Ada kecendrungan vang terjadi, jika seorang perempuan
mengalami peristiwa perceraian baik cerai hidup maupun kematian,
maka ketika dia melakukan perkawinan berikutnya, sering kali
mereka tidak melaporkan perkawinannya. Ini terjadi karena
kebanyakan mereka melakukan perkawinan siri baik dengan laki-laki
vang sudah berstatus duda (tapi tidak cerai secara resmi) maupun
dengan laki-laki yang masih berstatus suami perempuan lain,
sehingga yang bersangkutan agak sungkan melaporkan perkawinan
yang mm Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah
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6)

khususnyva Kementerian Agama agar selalu mensosialisasikan tentang
pentingnya pernikahan dilakukan secara resmi melalui Kantor Urusan
Agama (KUA) atau bagi vang telah melakukan pernikahan yang sah
secara agama namun tidak memiliki buku nikah, dapat mengajukan
permohonan untuk dilakukan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama
schingga perkawinannya tercatat secara hukum negara dan diakui
oleh negara, dan anak yang lahir dari perkawinan tersebut terlindungi
haknya secara hukum.

Karakteristik Kepala Keluarga Menurut Pendidikan

Pendidikan vang dicapai merupakan salah satu indikator
kualitas hidup manusia serta menunjukan status sosial dan status
kesejahteraan seseorang. Semakin tinggi pendidikan yang dicapai oleh
seorang kepala keluarga diharapkan semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan keluarga itu. Untuk itu jenjang pendidikan vang dicapai
oleh kepala keluarga dapat digunakan untuk melihat gambaran
kualitas sosial maupun ekonomi keluarga. Karakteristik kepala
keluarga menurut pendidikan dan jenis kelamin Kota Padang per 31
Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 37.
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Tabel 37.

2,28%

14,05%

9499

10m

3350

Kepala Keluarga Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

15,72%

1,66%

nmmm-
mm-mmm

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 37 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
kepala keluarga vang terbesar adalah SLTA/sederajat sebanvak
131475 jiwa (45,58 persen), kemudian diikuti dengan pendidikan
SLTP/sederajat sebanvak 41.541
SD/sederajat sebanyak 37.423 jiwa (12,97 persen). Proporsi kepala
keluarga vang berpendidikan D1/D2/D3 hanya sebesar 5,39 persen
dan S1/52/S3 sebesar 16,08 persen, dan masih adanya kepala keluarga
vang tidak sekolah dan belum tamat SD persentasenya mencapai 5,58
persen. Gambaran diatas menunjukkan bahwa masih ada kepala
keluarga yang berpendidikan SD ke bawah. Hal ini sesuai dengan
kondisi pendidikan secara nasional, yang harus memperoleh
perhatian serius dari pemerintah Kota Padang, Proses globalisasi yang
sedang berlangsung harus dimanfaatkan untuk meningkatkan tingkat
pendidikan penduduk Kota Padang agar mempunyai dava saing
global. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan ini, maka kepala

jiwa (1440 persen), dan Tamat

npunyai pendidikan rendah diduga mempunyai




pendapatan yang rendah, sehingga diduga mereka tidak mampu
memberikan pendidikan vang tinggi bagi anggota keluarganya.
Biasanya kepala keluarga vang berpendidikan rendah akan bekerja di
sektor informal.

Jika dikaitkan dengan jenis kelamin, nampak bahwa kepala
keluarga perempuan yang tidak bersekolah, belum tamat SD dan
tamat SD masing-masing (5,08 persen) dan (5,54 persen). Hal ini lebih
tinggi dibandingkan dengan kepala keluarga laki-laki maka dugaan
keluarga vang dikepalai perempuan akan mempunyai status ekonomi
vang lebih rendah dibandingkan yang dikepalai laki-laki mendekati
kenyataan, Melihat status pendidikan, umur dan jenis kelamin,

nampak bahwa kepala keluarga perempuan berada pada umur yvang
relatif lebih tua dan berpendidikan rendah dibandingkan dengan

kepala keluarga laki-laki.

Karakteristik Kepala Keluarga Memurut Status Bekerja

Status ekonomi keluarga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi
kepala keluarga maupun anggota keluarga serta besar sumbangan
mereka terhadap ekonomi keluarga. Oleh sebab itu, informasi
mengenai kepala keluarga menurut status pekerjaan perlu diketahui
untuk perencanaan pelayanan kebutuhan dasar penduduk. Tabel
distribusi kepala keluarga menurut status bekerja dan jenis kelamin
Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 38 di

bawah ini ;
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Tabel 38
Distribusi Kepala Keluarga Menurut Status Bekerja dan Jenis Kelamin
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

BELUM/ TIDAK BEKERJA

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Proporsi kepala keluarga laki-laki yang bekerja lebih besar
dibandingkan kepala keluarga perempuan. Hal ini menunjukkan
bahwa peran dan fungsi laki-laki adalah penanggung jawab ekonomi
keluarga sehingga lebih banyak yang harus terjun ke pasar kerja,
sementara perempuan biasanya hanya berfungsi sebagai ibu rumah
tangga vang bertanggung jawab atas terselenggaranya keluarga yang
bersangkutan. Meskipun demikian, perempuan pada masa kini mulai

ikut terjun ke pasar kerja.

Proporsi kepala keluarga laki-laki yang mengurus rumah
tangga hanya sebesar 0,01 persen sedangkan kepala keluarga
perempuan yakni sebesar 75,27 persen. Untuk kepala keluarga yvang
belum/tidak bekerja per kondisi 31 Desember 2023 sebanyak 5.101
jiwa (1,81 persen), dimana proporsi kepala keluarga laki-laki lebih
besar dibandingkan dengan kepala keluarga perempuan. Hal ini harus
menjadi perhatian pemerintah daerah khususnya dalam penyediaan
lapangan pekerjaan bagi laki-laki yang menjadi kepala keluarga.

Disamping itu, terdapat pula kepala keluarga yang
h pensiun sebesar 4,22 persen dengan proporsi jumlah pensiunan




kepala keluarga perempuan lebih besar dari pada kepala keluarga
laki-laki pensiun.

Hal ini juga harus menjadi perhatian serius pemerintah
khususnya instansi terkait dalam hal penyediaan program-program
vang memperhatikan para manula yang sudah tidak produktif lagi.
Disamping itu, dari Tabel 38 juga terlihat bahwa terdapat 4.4% jiwa
(1,59 persen) kepala keluarga yang mempunyai pekerjaan sebagai
pelajar/mahasiswa. Walau data ini perlu ditelisik lagi kebenarannya,
namun demikian bukan tidak mungkin ada kepala keluarga yang
memang masih usia muda dikarenakan orang tuanya sudah
meninggal atau karena alasan permasalahan sosial masvarakat lainnya
sehingga vang bersangkutan menanggung beban keluarga dalam
melanjutkan kehidupannya. Bagi mereka itu mungkin perlu perhatian
dari Dinas Pendidikan khususnya dalam hal menjamin ketersediaan
kesempatan menempuh pendidikan bagi mereka sehingga mereka
bisa mandiri dan bisa mencapai cita-cita untuk masa depan yang lebih
baik.

d. Kelahiran (Fertilitas)

Kelahiran merupakan salah satu komponen pertumbuhan
penduduk yang bersifat menambah jumlah penduduk. Banyaknya
kelahiran membawa konsekuensi pada pemenuhan kebutuhan tumbuh
kembang bayi, dari pemenuhan gizi, perawatan kesehatan ibu dan anak,
dan pada gilirannya membutuhkan fasilitas pendidikan termasuk
pemenuhan kesempatan kerja. Tingkat kelahiran dimasa lalu akan
mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah kelahiran dimasa kini, sehingga
pengetahuan tentang fertilitas beserta indikator-indikatornya, termasuk
keluarga berencana sangat berguna bagi para penentu kebijakan maupun
perencana dalam menyusun program-program pembangunan sosial
terutama terkait dengan upaya peningkatan kesejahteraan ibu, anak dan
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Indikator vang biasa digunakan untuk menghitung kelahiran
(fertilitas) adalah :
1) Jumlah Kelahiran
Informasi tentang jumlah kelahiran bermanfaat untuk
perencanaan pembangunan berbagai fasilitas yang dibutuhkan
khususnya pengembangan fasilitas kesehatan ibu dan anak, baik
untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. Selain itu,
data tentang jumlah kelahiran hidup merupakan dasar untuk
perhitungan berbagai indikator fertilitas lainnya.
Jumlah Kelahiran Hidup Kota Padang Tahun 2023 tersaji pada

Tabel 39 di bawah ini ;
Tabel 39,
Jumlah Kelahiran Hidup Kota Padang Tahun 2023

jumiah Kelahiran Hidap (Jiwa)
Kecamatan
Laki-Laki Perempuan Total

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester [1 2023 (diolah)

Dari Tabel 39 tersebut dapat dilihat bahwa banyaknya
kelahiran hidup di Kota Padang pada tahun 2023 adalah sebanyak
13190 jiwa dengan proporsi laki-laki sebanyak 6466 jiwa dan
perempuan 6,724 jiwa. Bila dilihat dari proporsi tersebut jumlah




2)

Nanggalo

Untuk kelahiran hidup terbesar berada di kecamatan Koto
Tangah sebesar 2935 kelahiran, vang memang kecamatan Koto

Tangah adalah kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbesar
di Kota Padang. Sedangkan kelahiran hidup terendah berada di

Kecamatan Padang barat yaitu sebesar 454 kelahiran.

Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR)

Angka kelahiran kasar merupakan ukuran yang paling mudah
dihitung tetapi masih kasar karena tidak memperhitungkan jumlah
penduduk yang beresiko melahirkan (laki-laki, anak-anak, dan orang
tua). Angka kelahiran kasar (CBR) ini berguna untuk mengetahui
tingkat kelahiran vang terjadi di suatu daerah tertentu pada tahun
tertentu. Angka kelahiran kasar (Crude Birth Rai¢/CBR) Kota Padang
Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 40.

Tabel 40.
Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR)
Kota Padang Tahun 2023

Jumlah Penduduk (Jiwa)

: Lrude Birth Kate
Kecamatan Pada Mertengahan Jlumlah (CRR)

Fahun 2023 Kelahiran

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester II 2023 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 40, Angka kelahiran kasar (Crude Birth
Rate/CBR) Kota Padang Tahun 2023 vaitu sebesar 14,19 yang artinya
bahwa dari 1.000 penduduk Kota Padang pada pertengahan tahun
2025 terjadi 14-15 kelahiran hidup. Secara Kecamatan, dari Tabel 40
juga dapat dilihat (Crude Birth Rate/CBR) terbesar berada di Kecamatan
Kuranji vaitu sebesar 15,01 sedangkan (Crude Birth Rate/CBR) yang
terendah berada di Kecamatan Padang Barat yaitu sebesar 10,45.
Angka Kematian Kasar (Crude Death Rate/CDR)

Angka kematian kasar merupakan indikator sederhana yang
tidak memperhitungkan pengaruh umur penduduk dan jenis kelamin.
Angka kematian kasar (Crude Death Rate/CDR) Kota Padang Tahun

2023 tersaji pada Tabel 41.
Tabel 41.
Angka Kematian Kasar (Crude Death Rate/CDR)
Kota Padang Tahun 2023

Jjumlah Penduduk (Jiwa)
_ Crude Death
Kabupaten/Kota Pada Pertengahan Jumlah Rate (CDR)

fahun 2023 Kematian

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari data di tabel 41, dimana jumlah kematian merupakan
data pelayanan yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan




Pencatatan Sipil Kota Padang yvang diperoleh dari pelaporan kematian
vang dilakukan oleh penduduk.

Dari Tabel 41 dapat diketahui bahwa angka kematian kasar
(Crude Death Rate/CDR) Kota Padang Tahun 2023 adalah sebesar 5,91
vang artinya bahwa dari 1.000 penduduk Kota Padang pada
pertengahan tahun 2023 terjadi 5-6 peristiwa kematian. Angka
kematian kasar (Crude Death Rate/CDR) terbesar terdapat pada
kecamatan Padang Barat vaitu sebesar 1038 artinya 10 peristiwa
kematian dari 1000 penduduk Kota Padang sedangkan terendah
terdapat di Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebesar 2,43.

2. Kualitas Penduduk
a. Kesehatan
1) Rasio Anak dan Perempuan (Child Women Ratio/CWR)

Rasio anak dan perempuan ini digunakan untuk melihat
tingkat fertilitas pada suatu wilayah dan rasio ini berguna sebagai
indikator fertilitas penduduk. Rasio anak dan perempuan (Child
Women Ratio/CWR) Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat
pada Tabel 42.
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Tabel 42.
Rasio Anak dan Perempuan (Child Women Ratio/CWR)
Kota Padang Per 31 Desember 2023

n_—m
n—mmm
ﬂ—_
n_m—
m—mmm

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Dari Tabel 42 tersebut menunjukkan angka CWR Kota Padang

sebesar 28,33 persen artinya bahwa pada tahun 2023 terdapat 28
sampai dengan 29 anak dibawah 5 tahun (0-4 tahun) dari setiap 100
perempuan usia 1549 tahun. Bila diklasifikasikan berdasarkan
Kecamatan, persentase Child Woman Ratio (CWR) terbesar berada pada
Kecamatan Bungus Teluk Kabung yaitu sebesar 3338 persen,
sedangkan persentase Child Woman Ratio (CWR) terkecil adalah
Kecamatan Padang Barat sebesar 23,68 persen.
2) Kematian (Mortalitas)

Tinggi rendahnya tingkat kematian (mortalitas) penduduk di
suatu daerah akan mempengaruhi pertumbuhan penduduk, tetapi
juga merupakan cerminan dari tinggi rendahnya tingkat kesehatan
penduduk di daerah tersebut. Sehingga indikator kematian penting
dalam merencanakan berbagai kebijakan di bidang kesehatan maupun




untuk mengevaluasi program kegiatan pembangunan yang telah
dilakukan.

Tingkat kematian dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi,
pekerjaan, tempat tinggal, pendidikan, umur, jenis kelamin, dan
lainnya. Kematian juga dapat dilihat dari penyebab kematian, seperti
akibat penyakit menular atau penyakit degeneratif, akibat wabah,
akibat penyakit tidak menular, akibat kecelakaan maupun penyebab
vang lain.

Kematian dewasa umumnya disebabkan karena penvakit
menular, penyakit degeneratif, kecelakaan atau gaya hidup yang
beresiko terhadap kematian. Kematian bayi dan balita umumnya
disebabkan oleh penyakit sistem pernapasan bagian atas (ISPA) dan
diareatau penyakit karena infeksi kuman. Faktor gizi buruk juga
menyebabkan anak-anak rentan terhadap penyakit menular,
sehingga mudah terinfeksi dan menyebabkan tingginva kematian
bayi dan balita di suatu daerah.

Indikator kematian yang biasa digunakan untuk mengukur
kualitas hidup/kesehatan di suatu daerah adalah :

@) Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate/IMR/AKB)

Kematian bayi didefinisikan sebagai jumlah kematian bayi
berusia di bawah 1 tahun pada 1.000 kelahiran hidup dalam tahun
tertentu. Banyak faktor yang dikaitkan dengan kematian bayi. Bila
dilihat dari sisi penyebabnya kematian bayi ada dua macam yaitu
endogen dan eksogen.

Kematian bayi endogen atau yang umum disebut dengan
kematian neonatal, adalah kematian bayi yang terjadi pada bulan

pertama setelah dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh faktor-
faktor yang dibawa anak sejak lahir yang diperoleh dari orang
tuanya pada saat konsepsi atau didapat selama kehamilan,
Kematian bayi eksogen atau post-neonatal, adalah kematian bayi

S eSew

terjadi setelah usia satu bulan sampai menjelang usia satu

...................
I e e s
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tahun yang disebabkan oleh faktor-faktor yang terkait dengan
pengaruh lingkungan luar

Angka kematian bayi digunakan sebagai indikator yang
menggambarkan  kemajuan  pembangunan  vang  dapat
menggambarkan tingkat pelayanan kesehatan ibu dan anak. Untuk
Kota Padang, Angka Kematian bayi (AKB/IMR) tahun 2023 dapat

dilihat dari Tabel 43.
Tabel 43,
Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate)
Kota Padang Tahun 2023

Kelahiran Hidup Kematian Bavi
Kecamatan Jumlah . Jumlah . AKB/AMR

(Tiwa) I (Tiwa)

B T T B R T )
I T I Y2 Y R B
B P ) T T T B
B N B 7 BT T T

Sumber : Data Dinas Kesehatan Tahun 2023

Pada Tabel 43 terlihat bahwa pada tahun 2023, dari 1.000
kelahiran hidup di Kota Padang terjadi Angka Kematian bayi
(AKB/IMR) sebanyak 20-21 orang. Angka Kematian bayi
(AKB/IMR) terbanyak terdapat di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung yaitu 35 peristiwa kematian bayi per 1.000 kelahiran
hidup. Angka kematian bayi ini cukup tinggi, dan faktor yang
me“}rehabkarmya adalah rendahnya tingkat pengetahuan,




b)

perawatan kehamilan sesuai standar, rendahnya tingkat
pendidikan dan status ekonomi masyarakat terhadap perawatan
kehamilan sesuai yang dianjurkan, kurangnya partisipasi
keluarga, masyarakat dan lintas program dalam program
kesehatan ibu dan anak, belum optimalnya pelayanan kesehatan
terhadap ibu, bayi dan balita serta kurangnva kualitas pelayanan
kesehatan terhadap ibu, bayi dan balita.

Sementara Angka Kematian bayi (AKB/IMR) terendah
terdapat di Kecamatan Padang Utara vaitu 7 peristiwa kematian
bayi per 1.000 kelahiran hidup.

Angka Kematian Neonatal (Neo-Natal Death Rate/NNDR)
Kematian neonatal atau kematian bavi endogen pada

umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir
atau selama kehamilan. Angka kematian neonatal Kota Padang

Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 44.
Tabel 44,
Angka Kematian Neonatal (Neo-Natal Death Rate/NNDR)
Kota Padang Tahun 2023

Kelahiran Hidup Kematian Neonatal
'Il }

Recamatan {umilah " jumlah

. Neonaltal
[Jiwa) THTEL
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Pada Tabel 44 dapat dilihat bahwa dari 1.000 kelahiran
hidup di Kota Padang pada tahun 2023, terjadi kematian bayi
neonatal sebanyak 5 bayi. Kematian bayi neonatal terbanyak
terdapat di Kecamatan Padang Timur yaitu sebanyak 7-8
kematian bayi dari 1.000 kelahiran hidup. Kematian bayi neonatal
ini disebabkan oleh beberapa penyebab diantaranya berat badan
lahir rendah (BBLR), asfiksia (kegagalan nafas secara spontan dan
teratur pada saat lahir atau beberapa saat setelah lahir, TN
(gangguan pernafasan pada bayi baru lahir yang berlangsung
singkat), sepsis (infeksi darah yang terjadi pada bayi yang baru
lahir), kelainan bawaan, dan penyebab lainnya. Sementara Angka
kematian neonatal terendah terdapat di Kecamatan Padang Utara
yaitu 1-2 peristiwa kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup.

c) An 1an Post Neo-Na t Neo-Natal Deatl Rat R

Kematian post neo-natal (post neo-natal death rate/PNNDR)
adalah kematian yang terjadi pada bayi yang berumur 1 bulan
sampai dengan kurang dari 1 tahun per 1.000 kelahiran hidup
selama 1 tahun.

Angka Kematian Post Neo-Natal Kota Padang untuk
tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 45, dimana dari 1.000
kelahiran hidup di Kota Padang pada tahun 2023 terjadi kematian
bayi post neo-natal sebanyak 3-4 bayi. Kematian bayi post neo-
natal terbesar berada di Kecamatan Bungus Teluk Kabung yaitu
sebanyak 8-9 bayi dan yang terendah adalah Kecamatan Puh yaitu
sebanyak 1 bayi.

Adapun penyebab kematian bayi post neo-natal ini adalah
karena beberapa penyakit seperti pneumonia (paru-paru basah),
diare, kelainan saraf, tetanus malaria, dan penyakit lainnya




Tabel 45,
Angka Kematian Post Neonatal (Post Neo-Natal Death Rate/PNNDR)
Kota Padang Tahun 2023

Kematian Posd
Kelahiran H h.!l.li'

Neonalal

AK l"ost

Kecamatan
Jumlah _ lumlah _ Neonatal

(liwa) {liwa)

Sumber : Data Dinas Keschatan Tahun 2023

d)  Angka Kematian Anak

Yang dimaksud dengan anak adalah penduduk yang
berusia 1 sampai menjelang 5 tahun. Angka kematian anak
mencerminkan kondisi kesehatan lingkungan vang langsung
juga dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi, tingginya
prevalensi penyakit menular pada anak, atau kecelakaan yang
terjadi di dalam/di sekitar rumah. Angka kematian anak Kota
Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 46 berikut.
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Tabel 46,
Angka Kematian Anak Kota Padang Tahun 2023

Penduduk Jsia 14
l'ahun pada Kemahian Anak

. Yerte
Kecamatan Pertengahon Tahun

Jumiah Jumlah
(Jiwa) " {Jiwa)

n-m--
nmm-n--
n—mmm
nm_m-—m
m—mm-ﬁl--

Sumber : Data Dinas Kesehatan Tahun 2023

Dari Tabel 46 di atas terlihat bahwa angka kematian anak
di Kota Padang pada tahun 2023 adalah 0,30 yang berarti dari
1.000 anak di Kota Padang pada tahun 2023, terdapat (-1 kematian
anak, dimana angka kematian anak pada masing-masing
kecamatan sebanyak (-1 kematian anak, bahkan ada kecamatan
yang tidak terdapat kematian anak seperti kecamatan Padang
Utara dan Kecamatan Nanggalo.

Kematian anak ini diantaranya disebabkan oleh penyakit
seperti diare, pneumonia, demam berdarah dan lainnya. Oleh
karena itu faktor kesehatan lingkungan sangat perlu diperhatikan
untuk mendukung kesehatan anak, karena pada usia ini anak
sedang aktif-aktifnya melakukan eksplorasi terhadap berbagai hal
vang ingin diketahuinya.




e)

Lubuk Begalung 13,43%

Pauh

Angka Kematian Balita

Balita atau bawah lima tahun adalah semua anak termasuk
bayi baru lahir berumur 0 tahun sampai dengan menjelang tepat
5 tahun (04 tahun). Angka kematian Balita Kota Padang tahun

2023 dapat dilihat pada Tabel 47 dibawah ini :
Tabel 47,
Angka Kematian Balita Kota Padang Tahun 2023

Penduduk Usia <5
tahun pada Kematbian Balila
["'..-1t"“|.1|1IL".".Ih“.I.i'I llt'r1'|.'|“|.':r'|-l"|r1” Eﬂh“:"

AK

Balita
lumlah Jumlah

{Tiwa) s {(Jiwa)

342% 949%

585%

3 2,19% 0,83
14,60%
4312

7.01% 7 3.11% 162

6,14% 584% 212

Sumber : Data Dinas Kesehatan Tahun 2023

Dari Tabel 47 tersebut dapat diketahui angka kematian
balita Kota Padang tahun 2023 adalah sebesar 2,23 ini berarti
bahwa dari 1.000 balita di Kota Padang pada pertengahan tahun
2023, terjadi kematian balita sebanyak 2-3 balita, dimana angka
kematian balita tertinggi terdapat di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung sebesar 3,73 atau 3-4 kematian balita dari 1.000 balita
vang ada. Angka kematian balita terendah terdapat di Kecamatan
Padang Utara sebesar 0,83 atau (-1 kematian balita

Penyebab kematian balita ini selain karena faktor yang

dibawa anak sejak lahir yang diperoleh dari orang tuanya,

~pengaruh lingkungan luar, seperti tingkat kecukupan gizi,
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tingginya prevelensi penyakit menular pada anak, atau
kecelakaan yang terjadi di dalam atau disekitar rumabh.

) Angka Kematian Ibu (Maternity Mortality Rate/MMR)
Kematian ibu ini disebabkan karena faktor kehamilan atau

komplikasi kehamilan dan kelahiran atau pengelolaannya, dan
bukan karena sebab-sebab lain. Informasi mengenai tingginya
MMR/AKI akan bermanfaat untuk pengembangan program

peningkatan  kesehatan reproduksi, terutama pelayanan
kehamilan dan menjadikan kehamilan yang aman dan bebas
resiko tinggi, program peningkatan jumlah kelahiran yang
dibantu oleh tenaga kesehatan, penyiapan sistem rujukan dalam
penanganan komplikasi kehamilan, penyiapan keluarga dan
suami siaga dalam menyongsong kelahiran. Angka kematian ibu
Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 48 berikut:

Tabel 48,
Angka Kematian Tbu (Maternal Mortality Rate/MMR)
Kota Padang Tahun 2023




Dari Tabel 48 terlihat bahwa di Kota Padang dari 13.190
kelahiran hidup jumlah kematian ibu Maternal sebanyak 23 jiwa
dimana saat hamil sebanyak 3 jiwa, bersalin sebanyak 5 jiwa dan
Nifas sebanyak 15 jiwa. Kematian ibu terbesar terjadi di Kecamatan
Koto Tangah vaitu sebanyak 12 jiwa .Adapun penyebab kematian
ibu ini adalah karena perdarahan, HDK (hipertensi dalam
kehamilan), infeksi, gangguan peredaran darah, gangguan
metabolisme, dan lainnya.

b. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

kualitas penduduk baik di daerah maupun nasional. Untuk mengukur
tingkat kualitas pendidikan suatu daerah, dibutuhkan beberapa data.
Database kependudukan dapat memberikan beberapa yang berhubungan
dengan informasi perkembangan pendidikan maupun untuk menghitung
beberapa indikator untuk mengukur tingkat pencapaian pendidikan di
suatu daerah. Data jumlah penduduk menurut usia sekolah SD, SLTP, dan
SLTA Kota Padang per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 49
berikut.

Tabel 49,
Jumlah Penduduk Menurut Usia Sekolah
Kota Padang Per 31 Desember 2023
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Berdasarkan tabel 49, usia SD (7-12 tahun) sebesar 98.307 jiwa, usia
SLTP (13-15 tahun) sebesar 49.445 jiwa, usia SLTA (16-18 tahun) sebesar
38.152 jiwa. Dimana jumlah laki-laki di usia sekolah sebesar 96.132 jiwa
lebih besar dari pada jumlah perempuan yang berjumlah 89.772 jiwa.

1) Angka Partisipasi Kasar (APK)

Tabel 50
Jumlah Siswa Di Kota Padang Tahun 2023

b.SLB

d. Paket A 400

3

d. SMK 14831

f. Ulya -

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Partisipasi sekolah merupakan salah satu ukuran yang
partisipasi sekolah mengukur daya serap sektor pendidikan terhadap
duk usia sekolah, dimana angka ini memperhitungkan adanya




perubahan umur penduduk terutama penduduk umur muda. Dalam
hal ini meningkatnya presentase jumlah murid bukan berarti
partisipasi sekolah juga meningkat, karena ukuran perubahan jumlah
murid sekolah tidak langsung berpengaruh terhadap partisipasi
sekolah. Angka partisipasi Kasar sekolah dapat terlihat pada tabel 50

berikut.
Sumber : Data Dinas Pendidikan Tahun 2023

Dari Tabel 50 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa
tingkat SD/sederajat di Kota Padang tahun 2023 sebanyak 91.245
siswa. Sementara untuk jenjang pendidikan SLTP/sederajat sebanyak
43.473 siswa dan SLTA /sederajat sebanyak 44.938 siswa.

2) Angka Putus Sekolah (APS)

Angka Putus Sekolah murid menyajikan presentase murid yvang
putus sekolah menurut jenjang pendidikan. Angka Putus Sekolah Kota
Padang Tahun 2023 tersaji dalam Tabel 51 dibawah ini :

Tabel 51.
Angka Putus Sekolah Kota Padang Tahun 2023

Sumber : Data Dinas Pendidikan Tahun 2023

Dari Tabel 51 tersebut dapat diketahui bahwa angka putus
sekolah untuk jenjang pendidikan SLTP sebesar 4 siswa atau hampir
tidak ada siswa vang tamat SD sederajat yang tidak melanjutkan ke
jenjang SLTA sederajat. Untuk angka putus sekolah untuk jenjang
pendidikan SD sederajat sebesar 104 siswa, angka ini lumayan besar
untuk masa sekarang dimana pemerintah telah menggratiskan
sekolah negeri dari tingkat SD sampai SLTA dan dimana era teknologi
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digital telah belangsung sangat lah dibutuhkan tingkat pendidikan
yang tinggi dan kualitas SDM vang unggul untuk mengikuti
perkembangan zaman.

Ada beberapa faktor anak putus sekolah diantaranya adalah
faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal vaitu kurangnva
motivasi atau keinginan dari dalam din anak untuk bersekolah dan
kurangnya motifasi dari orang tua untuk menvekolahkan anaknya
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sementara faktor ekternal
vaitu kondisi lingkungan masyarakat, sosial dan ekonomi keluarga
juga menjadi penyebab lain seorang anak putus sekolah. Lingkungan
perkotaan yang menuntut ekonomi yang kuat guna menopang
kebutuhan keluarga termasuk pendidikan anak sangat harus
diperhitungkan, serta lingkungan sosial anak yvang kurang kondusif
seperti pergaulan yang buruk juga berperan dalam hal tingginya
angka putus sekolah.

Tidak dipungkiri pula, meskipun sudah ada dana yang
dialokasikan pemerintah dalam hal pendidikan pada saat ini, tidak
lantas menjadikan pendidikan di Kota Padang menjadi gratis
sepenuhnya, karena masih ada biaya lainnya yang diperlukan untuk
mencapai pendidikan tersebut, seperti biava transportasi, biava untuk
membeli seragam dan perlengkapan sekolah, dan lainnya.

Dengan kondisi tersebut, bagi orang tua vyang kondisi
ekonominya rendah akan terbebani, karena penghasilan orang tua
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja, sehingga
keberlangsungan pendidikan anak akan terhambat. Untuk itu,
pemerintah Kota Padang Bersama pemerintah Propinsi Sumatera
Barat harus lebih berperan aktif untuk membantu anak-anak yang
memiliki kondisi ekonomi orang tua yang terbatas agar mereka tetap
dapat melanjutkan sekolah paling tidak sampai lulus jenjang
pendidikan SLTA agar mereka bisa memiliki bekal ilmu dan keahlian




C.

untuk terjun ke dunia kerja sehingga dapat meningkatkan

perekonomian keluarga.

Ekonomi

Indonesia telah meratifikasi ketentuan Pasal 2 ayat (1) ILO
Convention No. 138 concerning Minimum Age for Admission to
Employment (Konvensi [LO mengenai Usia Minimum untuk
Diperbolehkan Bekerja) dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1999
yang menetapkan bahwa batas usia minimum untuk diperbolehkan
bekerja yang diberlakukan di wilayah Republik Indonesia adalah 15 (lima
belas) tahun,

Ketentuan ini telah diaplikasikan dalam penyusunan statistik
terkait ketenagakerjaan sehingga berdasarkan statistik dan indeks
pembangunan ketenagakerjaan yang diterbitkan Kementerian Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, Angkatan Kerja didefinisikan
sebagai penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) vang bekerja, atau punya
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran,

@)  Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja

Tenaga kerja (manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia
kerja (15 tahun keatas) yang potensial dapat memproduksi barang dan
jasa. Indikator ini berguna sebagai wacana pengambil kebijakan dalam
menyusun rencana ketenagakerjaan. Disamping itu juga untuk
mengetahui berapa banvak tenaga kerja (penduduk usia kerja)
potensial.

Penghitungan persentase tenaga kerja dilaksanakan dengan
membandingkan antara jumlah penduduk usia 15 tahun keatas (usia
kerja) dengan jumlah penduduk keseluruhan. Jumlah dan proporsi
tenaga kerja di Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 52
berikut.
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Tabel 52

Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja
Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

Usia Kerja

: nmiah

Recamatan {15 Tahun ,]| 4 Mersen Naker
heatas) Penduduk
Wil Bl

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)
Pada tabel 52 dapat diketahui bahwa persentase usia kerja(15

tahun ke atas) di Kota Padang kondisi per 31 Desember 2023 adalah
sebesar 685.736 jiwa (73,35 persen) dari jumlah penduduk Kota Padang,
Ini berarti bahwa jumlah tenaga kerja tersebut harus diikuti
permintaan tenaga kerja (kesempatan kerja) yang cukup pula dan skill
vang memadai agar mampu pula membuk peluang kerja, sehingga
tidak akan terjadi pengangguran yang cukup besar,

b) Jumlah dan Proporsi Penduduk yang Bekerja menurut Jenis Pekerjaan
Indikator ini menunjukan proporsi penduduk yang bekerja
menurut jenis pekerjaan terhadap jumlah penduduk vang bekerja di
setiap lapangan pekerjaan. Proporsi penduduk yang bekerja menurut
jenis pekerjaan menunjukan distribusi atau penyebaran penduduk
vang bekerja di suatu daerah pada waktu tertentu. Indikator ini
berguna untuk membantu pemerintah daerah dalam memfokuskan




kebijakan ketenagakerjaan. Jumlah dan proporsi penduduk yang
bekerja menurut jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 53 berikut.

Tabel 53

Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Jenis Pekerjaannya
Kota Padang Tahun 2023

JENIS KELAMIN (JTWA) TOTAL

JIENIS PERERIAAN .
PRIA WANITA (JTWA)

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Pada tabel 53 dapat diketahui bahwa persentase jenis pekerjaan
terbanyak yang menjadi sumber pendapatan penduduk Kota PadangTahun
2023 adalah wiraswasta sebesar 221.077 jiwa, diikuti oleh jenis pekerjaan
lainnya sebesar 191.660 jiwa. Dari proporsi jenis pekerjaan tersebut, dapat
dilihat bahwa penduduk Kota Padang memiliki karakteristik tersendiri
dalam memilih pekerjaan sebagai sumber pendapatannya vaitu pekerjaan
vang membutuhkan keterampilan individu dan tidak banyak bergantung
pada orang lain. Kebanyakan pekerjaan seperti ini merupakan pekerjaan
dibidang yang menawarkan jasa dan perdagangan.

d. Sosial
1)  Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

Padang per 31 Desember 2123 ini dapat dilihat pada Tabel 54,
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dimana terdapat 26 (dua puluh enam) jenis penyandang masalah
kesejahteraan sosial di Kota Padang dengan jenis PMKS tertinggi
adalah Keluarga Bermasalah Sosial Psikologi vaitu sebanyak 41.970
Jiwa.

Bila dibandingkan dengan jumlah penduduk Kota Padang per
31 Desember 2023 yang sejumlah 934.847 jiwa dan dengan jumlah
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Kota Padang tahun
2023 sebesar 48.666 jiwa maka persentase jumlah penyandang masalah
kesejahteraan sosial di Kota Padang adalah sebesar 5,21 persen. Untuk
itu perlu perhatian yang dari pemerintah daerah Kota Padang untuk
mengatasi dan mengurangi bahkan menihilkan jumlah PMKS di
tahun-tahun berikutnya.




Tabel 54
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Kota Padang Tahun 2023

IUMLAH

Perempuan Rawan  Sosial Ekonomi

Keluarga Bermasalah Sosial Psikologi

Komunitas Adat Terpencil

Sumber : Data Dinas Sosial Tahun 2023

2) Proporsi Penduduk Penyandang Cacat
Indikator ini menguraikan jumlah dan proporsi penyandang
cacat dirinci menurut jenis kelamin dan kelompok umur. Jumlah
penduduk pen}randang cacat Kota Padang per 31 Desember 2023
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Tabel 55.
Jumlah Penduduk Penyandang Cacat Menurut Jenis Kelamin
Kota Padang Per 31 Desember 2023

I Netra/Buta

Cacat La 83 55

Sumber : Data Dinas Sosial Tahun 2023

Sementara itu, untuk Angka Penyandang Cacat (APC) Kota
Padang per 31 Desember 2023 berdasarkan Kecamatan dapat dilihat
pada Tabel 56, dimana angka penduduk penvandang cacat di Kota
Padang sebesar 0,25 persen, artinya bahwa sebagian kecil penduduk
di Kota Padang vang menyandang cacat. Namun ini tetap harus
menjadi perhatian pemerintah Kota Padang untuk tetap memberikan
pelayanan sosial bagi mereka.

Bila diklasifikasikan menurut Kecamatan, maka angka
penyandang cacat terbesar berada di Kecamatan Pauh yaitu sebesar
0,45, Sedangkan angka penyandang cacat vang terkecil berada di
Kecamatan Padang Selatan yang hanya sebesar 0,19.




Tabel 56
Angka Penyandang Cacat Menurut Kecamatan

Di Kota Padang Per 31 Desember 2023

lenis Kecacatan (Tiwa) l 1l
umlah

Lacal T | 1 I s
Cacal : Cacat Pendudu Jumilah

Kecamatan Nelr Kung M nt Fisik  Cacal h Pendud AR
a bl ' & Lainn  Penvanda uk

Wicai e Ment va ng Cacat

Huta ¥4
4

2 [ratmgtow | 2| v o] w| 7] s =] wss] on

6 | Lubuk Begalung 0| 17 64| 149 ] 13 M| 124045 0m

8 | Pauh 4 6

2 1 289 | 3642 | 045

z

Nanggalo 12 60.570

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

3. Mobilitas Penduduk

Analisis tentang migrasi atau mobilitas penduduk merupakan indikator
yang penting bagi terlaksananya pembangunan manusia seutuhnya. Tingkat
mobilitas penduduk baik mobilitas permanen maupun non permanen akan
tampak nyata pada satuan unit administrasi yang lebih kecil dari provinsi,
sehingga analisis mobilitas akan lebih baik bila dilakukan pada wilayah
administrasi setingkat Kabupaten/Kota, Kecamatan maupun Desa/Kelurahan.
Berkaitan dengan arus migrasi, indikator vyang digunakan dalam
perhitungannya adalah :
1) Migrasi Masuk (Mi)
2) Migrasi Keluar (Mo)
3) Migrasi Neto (Mn)
4) Migrasi Bruto (Mb)
5)  Persentase migrasi dari perdesaan ke perkotaan
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Ukuran-ukuran indikator tersebut bermanfaat untuk mengetahui
apakah suatu daerah (Kabupaten/Kota) merupakan daerah yang memiliki
daya tarik bagi penduduk di wilayah sekitarnya atau wilayah lainnya untuk
melakukan migrasi. Sebaliknya juga menunjukan apakah suatu daerah, karena
berbagai keterbatasan sumber daya, adanya tekanan atau alasan-alasan
tertentu menjadi faktor pendorong bagi penduduk di wilayahnya untuk
berpindah ke daerah lain. Angka migrasi biasanya dihitung menurut kelompok

umur dan jenis kelamin.

a. Angka Migrasi Masuk (in-migration/Mi)
Angka migrasi masuk per Kecamatan Kota Padang Tahun 2023
dapat dilihat pada Tabel 57 berikut

Tabel 57
Angka Migrasi Masuk Per Kabupaten/Kota Kota Padang Tahun 2023

lumlah Penduduk (Jiwa)
Angka Migrasi

I"I-II.'-_'j_!'--l I|Ip,'l,'|-.,r|b._ "r1.l'-'|ll'.

Kecamatan I"ada Pertengahan

[ahun

1717

17,65

14,15

11,80

10 | Nanggalo 60.297 1082 17,94

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari tabel dapat diketahui bahwa angka migrasi masuk tertinggi
berada di Kecamatan Koto Tangah sebesar 19,37 yang berarti selama tahun
2023 sebanyak 19-20 orang penduduk vang masuk ke Kecamatan Koto




Sementara itu, angka migrasi masuk terendah berada di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung vaitu hanya sebesar 11,34 ini berarti pada tahun
2023 hanya sebanyak 11-12 orang penduduk vang masuk ke Kecamatan
Bungus Teluk Kabung dari 1.000 penduduk yang ada di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung,

Tingginya angka migrasi masuk ke Kecamatan Koto Tangah
disebabkan karena Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu
Kecamatan yang wilayahnya paling luas dan paling banyak jumlah
penduduknya serta lokasi yang strategis berada dipinggir Kota Padang
vang terhubung dengan Kabupaten Padang Pariaman sehingga
Kecamatan Koto Tangah menjadi tempat strategis untuk membangun
lokasi industri dan gudang-gudang penopang perdagangan di kota
Padang. Sementara rendahnya angka migrasi masuk ke Kecamatan
Bungus Teluk Kabung disebabkan karena lokasi wilayah Kecamatan
Bungus Teluk Kabung berupa kecamatan yang berada dipinggiran Kota
Padang vyang jauh dari pusat perdagangan, jauh dari pusat
pemerintahan/ perkantoran, jauh dari pusat kesehatan (rumah sakit umum
atau regional) dan jauh dari pusat pendidikan (universitas).

b. Angka Migrasi Keluar (out-migration/Mo)
Angka migrasi keluar per Kecamatan Kota Padang Tahun 2023
dapat dilihat pada Tabel 58 berikut.
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Tabel 58
Angka Migrasi Keluar Per Kecamatan Kota Padang Tahun 2023

lumliah Penduduk (Jiwa)

Angka Migrasi

Kabupaten/Kota "ada Pertengahan Migrasi

Fahun Keluar

Koeluwar

Padang Timur 80.732 1.691 20,95
4 | Padang Utara 58 982 1.247 21,14
T ) ) B )

8 | Pauh 63.240 936 14,80

10 | Nanggalo 60.297

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 58 dimana angka migrasi keluar Kota Padang
Tahun 2023 sebesar 19,26. Angka migrasi keluar Kota Padang terbesar
sebagaimana terdapat pada Kecamatan Padang Barat yaitu sebesar 23,55,
dimana ini berarti pada tahun 2023 ada sebanyak 23-24 jiwa vang keluar
dari Kecamatan Padang Barat dari 1.000 penduduk vang ada di Kecamatan
Padang Barat, sedangkan angka migrasi keluar terkecil berada di
Kecamatan Pauh sebesar 14,80, dimana berarti selama tahun 2023 terdapat
14-15 orang penduduk yvang keluar (pindah) dari Kecamatan Pauhi dari
1.000 penduduk vang ada di Kecamatan Pauh.
Tingginya angka migrasi keluar dari Kecamatan Padang Barat
disebabkan karena lokasi Kecamatan Padang Barat vang dekat dari bibir
pantai karena daerah Kota Padang rawan bencana alam terutama gempa




c. Angka Migrasi Neto (nett-migration/Mn)

Angka ini merupakan selisih antara migrasi masuk dan migrasi
keluar, dimana apabila migrasi masuk lebih besar daripada migrasi keluar
maka disebut migrasi neto positif, sedangkan jika migrasi keluar lebih
besar daripada migrasi masuk disebut migrasi neto negatif, Angka migrasi
neto per Kecamatan Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 59
berikut.

Tabel 59

Angka Migrasi Netto Per Kecamatan Kota Padang Tahun 2023

lumlah Penduduk (Tiwa)
Angka Jenis

*ada 'I|.1_:i!,1‘:r,p.| "n'[l:qr-ll-l

Kabupaten/Kota

Migrasi Migrasi

I'ertengah 4 :
B Masuk Keluar Neto Neto

an Tahun

2 | Padang Timur

4 | Podang Utara 56982 |  L041| 1247 | 349 | Negatif

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester [1 2023 (diolah)

Dari Tabel 59 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh kecamatan
di Kota Padang memiliki Angka Migrasi Neto Negatif artinya penduduk
Kota Padang lebih banyak migrasi keluar dari pada migrasi masuk Kota
Padang. Angka Migrasi Netto Kota Padang sebesar -3,38 artinya dalam
tahun 2023 selisih migrasi masuk dan migrasi keluar Kota Padang sebesar
34 jiwa keluar Kota Padang. Angka Migrasi Netto paling besar terdapat
pada Kecamatan Padang Barat sebesar -7,87 dan terkecil Kecamatan
Nanggalo sebesar -1,18.
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Angka migrasi masuk dan migrasi keluar dibagi menjadi 2 jenis
Erﬂl:1l:'::g;m£.i dalam provinsi, migrasi ini meliputi migrasi antar kecamatan
dalam Kota padang dan antar kota/kabupaten dalam Provinsi Sumatera
Barat.
- migrasi antar provinsi, migrasi ini meliputi migrasi antar provinsi di
dalam wilayah NKRL
Kedua jenis migrasi ini di Kota padang tahu 2023 dapat terlihat
pada tabel 60 berikut.
Tabel 60

Angka Migrasi Dalam Provinsi dan Luar Provinsi Per Kecamatan
Kota Padang Tahun 2023

Dalam Provinsi (Jiwa) Luar Provinsi (Jiwa)

Kabupaten/Kota Migrasi Migrasi Migrasi Migrasi

Masuk Keluar Masuk Keluar

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

d. Transmigrasi dan Urbaisasi
Beberapa tujuan yang melatarbelakangi program atau kegiatan
transmigrasi antara lain sebagai berikut :
1) Pemerataan dan persebaran penduduk.
2) Peningkatan taraf hidup para transmigran di daerah transmigrasi.




3) Pengolahan sumber daya alam yang selama ini belum tersentuh dan
berada di daerah baru atau daerah tujuan transmigrasi.

Urbanisasi merupakan migrasi penduduk menuju wilayah perkotaan

sehingga frekuensipertumbuhan penduduk meningkat.

Untuk Kota Padang yang tidak memiliki wilayah pedesaran
dikarenakan Kota Padang adalah ibu kota provinsi sementara untuk
urbanisasi di wilavah Kota Padang banyak faktor yang menjadi daya tarik
Kota Padang sebagai wilayah tujuan, diantaranya vaitu pendidikan,
kesehatan dan pusat pemerintahan.

4. Kepemilikan Dokumen Kependudukan

Kepemilikan Kartu Keluarga
Persentase kepemilikan kartu keluarga berguna untuk mengetahui

jumlah keluarga yang ada di Kota Padang vang telah memiliki Kartu
Keluarga.Kepemilikan Kartu Keluarga Kota Padang per 31 Desember 2023
dapat dilihat pada Tabel 61 berikut.

Tabel 61
Kepemilikan Kartu Keluarga Kota Padang Per 31 Desember 2023

2 [ PadangTwr | 00| »om| 9w
nm—m—

Sumber ; Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester [1 2023 (diolah)
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Dimana persentase kepemilikan kartu keluarga dari jumlah
keluarga yang ada di Kota Padang tahun 2023 adalah sebesar 99,86 persen
dengan persentase terbesar berada di Kecamatan Koto Tangah vaitu
sebesar 99,91 persen sementara persentase terkecil berada di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung vaitu sebesar 99,68 persen.

b. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el)

Persentase kepemilikan Kartu Tanda Penduduk eletronik (KTP-el)
berguna untuk mengetahui jumlah penduduk Provinsi Sumatera Barat
yang telah memiliki KTP-el per 31 Desember 2023 dan dapat dilihat pada
Tabel 62 berikut.

Tabel 62
Kepemilikan KTP-el Kota Padang Per 31 Desember 2022

JUMLAH (JTWA)

KECAMATAN Bendudul Waiib Kepemilikan
"M s
e KTP KTP-¢l

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester I1 2023 (diolah)
Dari Tabel 62 tersebut dapat dilihat bahwa kepemilikan KTP-el
Kota Padang per 31 Desember 2023 adalah sebesar 97,21 persen dari total
wajib KTP yang ada, dimana kepemilikan KTP-el tertinggi berada di
Kecamatan N:mgyin dengan capaian 97,74 persen dan terendah berada di




¢. Kepemilikan Akta
1) Kepemilikan Akta Kelahiran
Persentase kepemilikan akta kelahiran berguna untuk
mengetahui jumlah penduduk Kota Padang vang telah memiliki akta
kelahiran Kota Padang per 31 Desember 2023 sebagaimana dapat

dilihat pada Tabel 63 berikut.
Tabel 63

Kepemilikan Akta Kelahiran Kota Padang
Per 31 Desember 2023

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 63 dapat dilihat persentase kepemilikan akta
kelahiran Kota Padang tahun 2023 yaitu hanya sebesar 53,54 persen
dari jumlah penduduk Kota Padang. Pada Tabel 63 juga dapat dilihat
bahwa persentase kepemilikan akta kelahiran tertinggi berada di
Kecamatan Kuranji dengan capaian sebesar 55,12 persen dan yang
terendah berada di Kecamatan Padang Barat dengan capaian hanya
sebesar 48,03 persen. Angka capaian ini masih sangat rendah dan ini
mmulﬂuk:an bahwa masih sangat rendahnya kesadaran masyarakat

- mengurus akta kelahiran, khususnya untuk penduduk yang
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sudah berusia 18 tahun keatas karena mereka merasa tidak lagi
memerlukan dokumen akta kelahiran ini. Untuk itu kepemilikan akta
kelahiran ini hanya ditargetkan untuk penduduk vang berusia 0-18
tahun.

Untuk kepemilikan akta kelahiran 0-18 tahun Kota Padang per
31 Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 64 berikut.

Tabel 64
Kepemilikan Akta Kelahiran 0-18 Tahun Kota Padang
Per 31 Desember 2023

lumilah P nduduk K jw-unhk.m Akta
Usia Anak (-18 Kelahiran O-18

Kecamatan

1 | Padang Selatan 16.859 17458

3 | Padang Barat 10773 11.205

9 | Kuranji 4388 14897
11 | Koto Tangah 58241 59.589

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah
Dimana persentasenya sudah mencapai 100 persen. Untuk
kepemilikan akta kelahiran 0-18 tahun ini

2) Kepemilikan Akta Perkawinan
Persentase kepemilikan akta perkawinan berguna untuk

mengetahui jumlah penduduk Kota Padang vang memiliki akta
perkawinan tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 65 berikut.




Tabel 65
Kepemilikan Akta Perkawinan Kota Padang

Per 31 Desember 2023

lumilah Repemilikan

Kecamatan Fenduduk Akla
Slatus Kawin Perkawinan

3 | Padang Barat 19.086 10.782 | 56,49%

5 | Bungus Teluk Kabung 12824 9458 | 73,75%

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester I1 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 65 Untuk persentase kepemilikan akta
perkawinan Kota Padangtahun 2023 vaitu hanya sebesar 71,33 persen
dari jumlah penduduk dengan status kawin. Berdasarkan Tabel 65
Untuk kecamatan paling tinggi persentase kepemilikan akta
perkawinan adalah kecamatan Kuranji sebesar 74,69 persen.
Sedangkan terendah pada Kecamatan Padang barat sebsar 5649
persen. Hal ini disebabkan karena data kepemilikan akta perkawinan
ini hanva diperoleh dari database penduduk yang ada di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil vang sifatnya adalah
berdasarkan laporan dari penduduk yang melakukan perkawinan,
karena Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil hanya
mengeluarkan Akta Perkawinan untuk perkawinan non muslim,
i akta perkawinan muslim hanya bisa didapat
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apabila penduduk yang bersangkutan melaporkan perkawinannya
tersebut ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

3)  Kepemilikan Akta Perceraian
Persentase kepemilikan akta perceraian berguna untuk
mengetahui jumlah penduduk di Kota Padang yang memiliki akta
perceraian tahun 2023, dapat dilihat pada Tabel 66 berikut.

Tabel 66
Kepemilikan Akta Perceraian Kota Padang Per 31 Desember 2023

"enduduk hepemilikan
Kecamatan atatus Ceran Akia

Hidup Perceralan

1 [PadangSeluan | um|
N T T )

5 | Bungus Teluk Kabung 360 166

Lubuk Kilangan 104 609 | 5830%

9 | Kuranji 2317 1455 62.80%
i [KooTogh | am| 2| emn

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 11 2023 (diolah)

Dari Tabel 66 dapat diketahui bahwa persentase kepemilikan
akta perceraian di Kota Padang tahun 2023 adalah sebesar 63,08 persen
dari jumlah penduduk dengan status perceraian hidup yang ada.
Untuk kecamatan paling tinggi persentase kepemilikan akta
perceraian adalah kecamatan Koto tangah sebesar 69,25 persen.
Sedangkan terendah pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebsar
46,11 persen
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Sama halnya dengan kepemilikan akta perkawinan, untuk
kepemilikan akta perceraian ini, data juga diperoleh dari penduduk
vang melaporkan perceraiannya. Bila penduduk vang telah bercerai
tidak melaporkan perceraiannya, maka Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil tidak akan memiliki data terhadap perceraian tersebut,
khususnyva untuk perceraian penduduk muslim yang dilakukan di
Pengadilan Agama, karena Dinas Dukcapil hanya mengeluarkan Akta
Perceraian untuk penduduk non muslim. Untuk itu perlu adanya
kesadaran masyarakat untuk melaporkan setiap peristiwa perceraian
vang terjadi sehingga bisa dilakukan pencatatan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kota Padang,.

4) Kepemilikan Akta Kematian
Persentase kepemilikan akta kematian berguna untuk
mengetahui jumlah penduduk vang memiliki akta kematian di Kota
Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 67 berikut.

Tabel 67
Kepemilikan Akta Kematian Kota Padang Per 31 Desember 2023

Junilah I'ﬁ.t'l,ll"r11lllli-...ll'a

Kecamakan Penduduk A kia

Meninggal Kemakian

1 2 3 4 5=(4:3)"100




Dimana besarnya persentase kepemilikan akta kematian
tersebut adalah sebesar 100 persen dari jumlah penduduk mati
(meninggal) pada tahun 2023. Dari 11 (sebelas) Kecamatan yang ad di
Kota Padang persentase kepemilikan akta kematian telah tercapai 100
persen. Untuk data kepemilikan akta kematian ini, sama halnya
dengan kepemilikan akta perkawinan dan akta perceraian berasal dari
penduduk yang melaporkan peristiwa (kejadian) kematian saja,
Namun dikarenakan prosedur kepengurusan administrasi untuk
penduduk meninggal dunia misalnya pengurusan pensiun, turun
waris, sertifikat kepemilikan tanah, perbankan dan administrasi
lainnya mewajibkan melampirkan akta kematian sehingga masyarakat
telah memiliki kesadaran vang tinggi untuk meaporkan pristiwa
kematian yang terjadi pada orang terdekat mereka.




BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Profil kependudukan Kota Padang disusun untuk mengetahui gambaran
kondisi, perkembangan dan prospek kependudukan yang terjadi di Kota Padang.
Data utama yang digunakan berasal dari hasil pelayanan pendaftaran penduduk
dan pencatatan sipil melalui Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK)
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang yang telah dikonsolidasi
oleh Kementerian Dalam Negeri dan data dari instansi terkait lainnya seperti data
kesehatan, data pendidikan, data sosial dan data tenaga kerja. Berdasarkan paparan
diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1.Sisi kuantitas penduduk, jumlah penduduk Kota Padang tahun 2023
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Jumlah penduduk pada tahun
2023 sebesar 934.847 jiwa atau naik sejumlah 10007 jiwa dari tahun
sebelumnya, Kenaikan ini dikarenakan kelahiran penduduk dan migrasi
penduduk.

2. Kepadatan penduduk di Kota Padang mengalami kenaikan dari sebesar
1.330,75 jiwa per km? di tahun 2022 menjadi 1.345,18 jiwa per km? di tahun
2023. kenaikan ini dipicu kenaikan jumlah penduduk Kota Padang sedangkan
luas wilayah kota padang tetap.

3. Kepemilikan dokumen kependudukan di Kota Padang seperti Kartu Keluarga,
KTP-el, akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, akta perceraian telah
menunjukan peningkatan, hal ini dikarenakan adanya pelayanan online dan
kesadaran masyarkat akan pentingnya dokumen kependudukan.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut tentang kondisi ke depan tentang
penduduk dan permasalahannya, maka Profil Perkembangan Kependudukan Kota
Padang ini akan disajikan secara berkala. Data vang valid dan akurat juga sangat
tergantung pada karakter dan perilaku masyarakat sendiri, sehingga diharapkan
masyarakat yang Mr&gﬁmﬁm di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
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Sipil Kota Padang dapat memberikan dan mengisi biodatanya dengan benar dan
lengkap serta tidak terlambat melakukan registrasi dan melaporkan apabila terjadi

peristiwa penting seperti kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian, pindah dan
datang,

B. SARAN

Demikian yang dapat kami susun dan sajikan dalam buku Profil
Perkembangan Kependudukan Kota Padang Tahun 2023, Kami menyadari, Profil
Perkembangan Kependudukan Kota Padang Tahun 2023 ini masih jauh dari
sempurna. Kami berharap kritikan dan saran yang membangun, baik dari
pengguna data maupun pemerhati masalah kependudukan, demi sempurnanya
penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kota Padang di
kesempatan-kesempatan yang akan datang. Semoga buku Profil Perkembangan
Kependudukan Kota Padang Tahun 2023 ini berguna bagi kita semua, khususnya
pengambil kebijakan dalam pembangunan yang berwawasan kependuduk.
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